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BAB I

PENDAHULUAN
HI 4

d 832

aq
A. Latar Belakang Masalah

Selama berabad-abad para 81usuf dan ilmuwan benrsaha

mendeanisikan manusia, namtm belum menemukan formulasi yang tepat

untuk mardeskdpsikan manusia sewa utuh, mulai dad teas speku]ati6rya

Aristoteles (435-356 SM) yang mengatakan “manusia adalah binatang yang

berfikir”,1 dalam pandangan Brucl 1 Spiuoza “manusia itu hanya bayangan

saja, tanpa konsistensi pribadi, manusia hanya merupakan substarui

Tuhan",2 sampaI Charles Darwin dalam kesimpulan penelitiaImya “bahwa

manusia itu merupakan produk evolusi binatang”.3 Tapj tetap saja

formulasi mereka tentang manusia bisa dikatakan kurang dari rrBndekati

sempurna.

Mungkin benar pernyataan Sooren Kierkigerd, dalam kritiknya

terhadap pendapat Hegel yang mengatakan bahwa “manusia itu berasal dari

ruh Tuhan”. Dan apakah Hegel tidak menyadari bahwa dirinya juga

termasuk manusia?. Tesa Kierkigerd sebenarnya malah menimbukan

problem baru dalam dunia filsafat dan pengetahuan. Bagaimaru kita

sebagai manusia yang dalam pencarian eksistensi diri (jati dirI)

Ismail Asy-Sy@afah, 41 Mausu 'ah al Falsap}nhi . ( Amman Dar Usamah 2CX)2). Terj
H. Shofi}ullah Mukhlas, Ensiklopedi Filsafat , (Jakarta: Khalifah7 2005) cet L 41

2 Louis Leahy, Manusia Sebuah i4isreri. Siruesa FilosoPs lenfang Makhluk Paradokal.
(Jakarta: IKAPI. 1993) cet, m, 4

3 CharI« Dar\vin, Tbc Origin of Species , (Lcwldon, 1958) Teri. F. st6aohardo & Basuh
Hernou'o. Asal-usul Spesies, (Yogyakuta:lKONT 2002) cet 13 85

1

1
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2

pengetahtun7 kesadarmr) mempunyai posisi mda, “aku” seba@ subyek

sekaligus obyek?.

Untuk mendeskripsikan manusia tidak seperti yang dilakukan

orang_orang biologis 9 yang hanya mengeksplorasi material tubuh dan para

psikolog Maya mengambil gejala-gejala prilaku manusia saja Kalau kita

bhat sisi yang paling essensial dari manusia, yaitu, jiwa dan kehendak

murusia, serta ekspresi tindakan-tindakannya. Maka tesis tentang manusia

ddak sesempit itu. Yang disebut manusia itu tidak hanya disimbolkan

dengan seonggok daging bertulang yang terdiri dari otot dan saraf serta

dialiri darah dan mempunyai kumpulan sel atau sesuatu yang mempunyai

jiwa saja, tapi manusia juga mempunyai kehendak yang ini menjadikan

para tokoh filsafat dan ilmuwan bahwa manusia merupakan makhluk yang

sangat misterius. Tapi tidak menutup kemungkinan manusia bisa

didefinisikan secara rasional.

Maka alam skRipsi ini menawarkan cara memandang manusia dari

sisi lain yaitu Nekro.O lia yang pernah digagas dalam psikoanahsisnya Erich

Fromm, yang berjudul 7/7a Anatomy ef Human Destructiveness. Yang

mengatakan b&lwa kedestnrktifan dan kekejaman berasal dari sifat bawaan

manusia.4 Dalam gagasannya memang sedikit banyak terpengaruh dengan

pemikiran-peaLkiran PsikoanaIjsa Sigmund Freud. Yang dalam

hipotesanya Freud membagi dua bentuk naludah manusi& yang pertama

adalah naluri-naluri kehidupan, cinta, atau seksualitas (Eros Insting) dan

4 Erich Fromm, The Anatomy of Human I»srructivenas- Terj. Imam Muttaqin, Akar
Kekerasan. Analisa SosinPsikologs atas Warak Manusia. (Yogyakarta: Pustaka Pddar. 2001)
cet. II, Xii
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3

dilain pihak naluri-naluri kematian (Thanatos Insting)_5 Naluri kehidupan

(Eros Insting) adalah naluri manusia yang mempunyai kwondon pn wrtuk

mempertahankan Ego (The Conservation of The Individtlar) maupur

kecondongan untuk melangsungkan jenis (The Conservation cr The

Species), baik libido narsisistis maupun libido berobyek. Tujuan naluri-

naluri kehidupan ialah pengikat (binding), artinya mengadakan kesatuan

yang semakin erat. Sedangkan naluriah kematian (Thanatos Insting)

bertujuan untuk menghancurkan dan menceraikan apa yang sudah bersatu,

karena tujuan akhir setiap makhluk hidup ialah kembali ke kadaur

inorganis. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa baik na]urj-ndwi

kehidupan maapun naluri-naluri kematian bersifat 'konservatif’s dalam

artian bahwa keduanya bwusaha untuk mempertahankan suatu keaimn

yang lebih da-lulu. Naluri kehidupan berusaha untuk mempertatunkan

kehidupan yang sudah ada, sedang naluri kematian berusaha untuk

mempertahankan keadaan yang sudah hrorganis. Menua pendapat Freud

dua jenis naluri ini sesuai dengan proses pada taraf biologis yang

berlan©ung dalam setiap organisme, yaitu pembentukur dan

pengahancuran (Construction and Destruction). Misalnya anabohsme dan

katabolisme dalam sel-sel setiap organisme. Letak dan wilayah naluri Eros

dan naluri Thanatos, terletak pada lapisan psikis paling hndanentalp

5 SiWurxl Freud, Heller Psw,hcxlnatyse. Fur$Vorlesungen. Tui. K Batau3
Memewrkenalkrm Psikrxmalisis Lima Cercurrah» (Jakut8: Pr Grarr»d q 19&1) WL vp mviii
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4

disebutnya Das Es (ID). Yang berasal dari bawaan manusia sejak dalam

janin maupun barI dilahirkan “fitrah”.6

Kdtikan-Lltikan Fromm terhadap tesa yang dikeluarkan oleh Freud

tentang nalurj-nduri Paradoksal itu, bisa jadi benar. Tapi naluri-naluri

dalam ID manusia yang paradoksal itu seben©nya bukan merupakan

substansi yang berbeda dalam artian beaentaagan, seba@imma yang

dideskripsikan oleh Freud, bahwa kedesanktiMn dan kekejaman mnusia

itu berasal daN ketidak seimbangan dalam penggunaan naludah Tapi

manusia dalam melakukan kedestnrktifan dan kekejaman itu wujud dri

bersatunya naluri-naluri kehidupan dan naluri-naluri kematjar. Naluri-

naluri (Eros da• Thanatos) muncul dan mengejawantah di “kehendak

berkuasa” manusia sebagai manusia (eksistensjal).7 Dalam artian sempit

kedestruktifan dan kekejaman itu sebagai simbol bahwa diri “ada” dan

pasti lneng-“ada”. Penyimbolan ini menandakan bahwa manusia adalah

subyek yang alan menciptakan serta menguasai obyek<)byek di kur

djrjnya, sebagaimana Tuhan menciptakan alam beserta jaya sekaligus

men8lasainya. Dalam Bibel Tuhan berkata: “Lihatlah mmrusia menjadi

salah satu dari k ta, mengetahui yang baik dan yang buruk; dan sekarang9

jika dia melanj-ltkannya dan mengambil dari pohon kehidupan dan

memakannya, dat hidup selamanya. ,. (Gen.3:22)”.8

6 Siwund Freud Ueber Pr)thtxlnalysc, FuN Vorles11ngcn. ... .mxviii
: Save M. Dagurl Fitsa.tbt Eksistcnsialisrnc . (Jakarta: Rinika Cipta 1990) CH_ L 60

' Each Fromm, Pyychoanalysis and Religion) Teri. Evan Wisastrx Mausia Menjad1
Tuhan. Pergrdalan antara Sejarah dan Tuhan AlaIn+ (yogyakut& Hyerul 2«H) WL ILa
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5

Dalam hd kekuasaan dan kebebasan berkuasa, manusia merupakan

saingan berat Tuhan. Dengan ilmu serta pengetahuan manusia bisa

menciptakan sesuatu dan juga bisa merusaknya sendiri. Karena manusia

mempunyai potensi-potensi keTuhanan, yang bmgerak den@11 hawat serta

libidonya, yang melahirkan kekuasaan mutlak dimuka brmi ini9

Parrah dhlog malaikat dan Tuhan yang tertulis dalam alquran

“Ingatlah ketika Tuhanmu ber$nIlon kepada para Malaikat:
“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi ” .
Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (lchalifah) di bumi
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan
darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan
mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui
apa yang tidak I«lmu ketahui” , (surat al-Baqarah: 30)10

Dan terdapat juga pada surat ar-Rum

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka. agar mereka kembali (ke jalan
yang benary- . (Ar Ruurn : 41 )’ 1

Agama Islam juga mengakui bahwa manusia itu mempunyaj sifat

ke-Tuhanan karena salah satu unsur manusia berasal dari Tuhan langsung,

sebagaimana terSulis dalam al-Quran:

Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadianya, dan telah
meniupkan kedalamnya ruh-Ku. maka tunduklah kamu kepadanya dengan
bersujud’ . (Al Hijr; 29),12

Karakter destruktif ini muncul dari kehendak manusia dalam

memunculkan eksistensinya (penegasan-diri) sebagai maNuk hidup yang

9 Eric:h Fromm, Psychoanalysis and Reli BarI.... ... 46
10 M. (»raish Shihab, Ta.bir al-Misbah; Pesan Kesan &In Keserasian al«2uran.

(Jakarta: Lentera Hati, 2003) cd. 1, 52

11 M. (Wh Shihab, Tafsir a144isbah; Pesarl Kesan dan Keserasian al<}waIT _...76
12 M. Qurdsh Shihab, Tafsir al-Misbah; PelarI Kesan dz17 Keserasian cd&-an, ... .. 120
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6

bukan sekedar mempetahankan kehidupan dan meneruskan kehidupar

sebagaimana bilatang atau konstruksi dari kondisi struktur masyarakat

(sosial) yang selama ini di asumsikan oleh para psikolog Behavioristik dan

Enviromentalis.L3

Banyak para pakar psikolog yng mengatakan bahwa nahui

kedesauktihn dan kekejaman itu muncul sebagai wujud dari insting

binatang manuga, karena manusia adalah hasil evolusi binatang jutaan

tahun yang lalu Proses evolusi spesies manusia berbeda dengan spesies-

spesies mamalia atau keluarga primata. Dalam proses evolusinya, manusia

semakin tinggi dan semakin mendekati kesempurnaan Homo Sapien .

determinasime !nstingtual semakin berkurang hingga titik nol. Namun

untuk menggandkan determinisme instjngtua]nya, otak manusia mengalami

evolusi, semakin bertambahnya ukuran dan tingkat kekompleksirtasan luar

biasa dibandingkan dengan berat badan, mencapai separuh dari

Pleistocene . Semakin me luasnya neokortec ini merupakan dasar dari

kesadaran, imajinasi, dan semua kemampuan seperti berbicara dan

membuat simbol, yang merupakan sifat khas eksistensi manusia.

Manusia tidak mempunyai perlengkapan isntingtual binatalg9 tidak

dilengkapi alat untuk terbang dan menyerang seperti binatang. Manusia

tidak “mengetahui” secara sempurna, sebagaimana ikan salem mengetahui

dimana ia harus kembali ke sungai agar dapat menelorkan ketururunnya

dan seperti bunmg-burung yang tahu kapan harus terbang keselatan paM

13 Erich Fromm, The Anaromy of Human I»slrucriveness , ,.. ..33-36
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7

musim dingin dan kembali lagi pada musjm panas. Keputusan-

keputusannya tUak “dibuat untuknya” oleh insting. Dia harus membuat

keputusan-kepuRrsan itu. Dia menghadapi a]ternatif.alternatif, dan selalu

saja ada resiko gagal dalam setiap kali membuat keputusan. Perasaan tidak

aman adalah harga yang harus dibayn untuk sebuah kesadaran. Dia bisa

menghilangkan ketidak-amanan itu dengan menjadi makhluk yarg sadar

dan menaima kondisi manusia serta dengan bertwap bahwa dia tUak akan

gagal, sekaliprm tidak mempunyai jaminan untuk sukses. Dia tidak

mempunyai kepastian atau prediksi tertentu, yang bisa dia pastikan

hanyalah; “saya akan mati”.14 Jadi manusia dalam menjalin kehidupan

sebenarnya adalah berjuang dan benanmg dengan ketidak-berdayaan serta

kelemahan daltn dirinya sendiri,

Rasa “saya akan mati” selalu menghantui manusia dalam perjalanan

hidupnya, hingga kemudian manusia menciptakan har'apaa.harapan

kebahagiaan, kenikmatan, manifestasi dari konstruksi imajinasi murusid

sebagai pelariaa dan kemaUan yang tidak bisa ditolak. Kesadarur tentang

'ketiadaan” (Nothingness) atau kondisi inorganis juga melahirkur rea]itas9

dimana manusia mengagungkan kematian QNekrofilus). Ciri+ciri ini adalah

sangat menyLkai kerusakan, kematian, ekspresi kesakiun dan

kehancuran.15

14 Each Fromrr\ The Revolution of Hope, Terj. Kamdani, Revolusi Harapan, Menuju
Masyarakat Teknologi Jung A/an&6jawi, (Yogyalwta: Pustaka Pelajar, 1996) cet 1, 61

J’ Each Fromn\ The Ja of Listening. (Nav York: The Condun Publishin s 2(X)o) Terj
Apri Danarto. The An gf Listening. Kritik atas Psikoanalisis Signund Freud, (Yogyakuta:
PUIerbit Jendel& 2002) cet 1, 29
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8

Tema tentang manusia ini di angkat sebenarnya tidak terlepas dari

kesadaran subyektif tentang “aku” sebagai manusia. Yang hanya

mempunyai satu kesadaran, yaitu kesadaran tentang kondisi Inorganic

(materialisasi/kanatian). Menurut Fromm seseorang Nekrt)plus, )ukanlah

orangorang yaag putus-asa dalam kehidupan, ormg itu rner8anggap

kematian sebagai tujuan akhir dalam perjalan hidup manusia atau bahkan

mengagungkan kematian sebagai prmcak spiritualitas-nya.

Peledakar diri yang dilakukan oleh kelompok-kelompok

perlawanan di Iraq terhadap tentara Amerika Serikat yang masih

berdominasi di sana. Atau gerakan kamikaze oleh HAMAS Palestina

terhadap komuaitas Yahudi dan Nasrani, Secara De Facro, gerakan ini

merupakan cab&ng dari Ikhwanul Muslimin (Muslim Brotherhood), di

bawah pimpInan Seikh Ahmad Yassin. Aktivitas kamikaze HAMAS besar-

besaran dimulai oleh pembantaian Bet Lid, di dekat kota Netanya pada

tahun 1995, dimana di dalamnya terdapat sekitar dua puluh satu orang9

kebanyakan ten:ara, di bunuh oleh kelompok yang menamakur drjnya

Jihad Islam, kemungkinan besar unit HAMAS. Tapi pada tahun 1994

terdapat aktifit© serupa (Kamikaze), yaitu dua ledakan bersekala kedl di

dekat Afula dan Had na, korbannya sekitar dua belas orang brael terbunuh.

Pada tanggal 25 Februari dan 3 maret tahun 1996 terjadi tiga akti6tas bom

bunuh diri dakar sekala besar. Yaitu peledakan dua bus umum di

Yerusalem, ya# memakan korban sekitar dua puluh enmn dan sembilan

belas warga sidI, dan satu pada 4 maret, yang mengakibatkan dm puluh
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pejalan kaki teraunuh dj Diz.ang of Center di Tel Aviv Utara. Ini adalah

serangan balasan dari terbunuhnya Yehya Ayash (“sang Insinyur”), seorang

teknisi bom yang membantu dalam pembuatan bom dengan ukuran lebih

kecil

Atau kamikaze yang dilakukan oleh karm Revolusioner Sosial

Rusia (Rr4ssian Social Revolutionaries) dan beberapa gerakan bawah tanah

di Eropa Timur. seperti gerakan Fasis pada tahun 1920 dan 30.an oleh

Legiun Rumania dari malaikat agung Michael (7he Rumanian lzgion of

The Archangel Michael) dan para pengikut Jose Primo de Rjvera (Basque

de ETA) di Spanyol.16 Ada dua aksi bomber di negara Indonesia, yaitu bom

bunuh diri dengan menggunakan mobil di depan kedutaan Australia di

daerah Kuningar Jakarta pada tahun 2004, korbannya sekitar belasan

orang, baik korban jiwa maupun korban cacat fisik. Dan pada tanggal 1

Oktober 2005 ch Bah terjadi lagi bom bunuh diri yang dilakukan oleh

gerakan teroris Indonesia, media massa menyebutnya dengan Bom Bali 11

Tidak hanya perang dan kriminalitas atau aksj teroris saja yang

terdapat fenomena Nekrof'elia , dalam kehidupan sehari-hari, seperti;

bersenggama c:bagan menggunakan cara-cara sadis, atau menihnati

penyembelihan binatang korban, menikmati pengorekan bekas luka tubuh9

atau menggunakan vaksin yang sebenarnya merupakan virus yang dOnut

lebih ganas dari virus awal.17 Atau NekroBIta tradisi, seperti yang

16 Walter Urqu«, New Terorism: The Fanatidsm and The Teroris#1, Arms of Mass

Destruction , (Oxford, 1999) Teri, Tony Febriyanlo. New Terorisrn, Fwralisme & Senjata
Pemusnah Massal, (Yogyakarta JuxtaposelKreasi Wanna, 2(XJ5).

17 Erich Fromm, The AncRomy of Human IX:structiverress , .,. ..8+5
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dilakukan oleh orang-orang Mesir kuno yang melakukan pembalseman

mayat agar awet, suku-suku Irian Jaya yang melakukan mumi-isasi

terhadap mayat-mayat nenek moyangnya, budaya menyimpan mayat di

dalam rumah yang dilakukan oleh arangorang suku Toraja terhadap

anggota keluarga yang telah mengalami kondisi Inorganik (mati) dengan

alasan menrmggr biaya pemakaman

B. Rumusan Masdah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat dirumuskan

sebagai berikut:

1. Bagaimana Nekrofilia (mencintai kematian atau kondisi Inorgarak)

menjadi benhk penegasan manusia?

2. Bagaimana Pandangan Erich Fromm Nekrofil ja (mencintai kematimr

atau kondisi Inorganik) sebagai wujud eksistensi manusia?

C. Penegasan Judul Dan Pemilihan Judul

1. Penegasan judul

Untuk menghindari kesalah pahaman dan salah pengertian

dalam pembahasan judul Skripsi jai (NEKROFIL IA DALAM

PERSPEKTIF ERJCH FROMM), perlu kiranya ditegaskMI terlebih

dahulu maksud dan pengertian yang terdapat pada judul tersebut:

Nekrofilia : Penyakit kejiwaan, yang menyukai kerusakan?

kematian, ekspresi kesakitan, bau busuk, dan kehancurm.18

18 Erich Fromnl The Anaforny of Human Ek3srrucrjyeness,... ..29
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Perspektif : Pandangan, dilihat,1’

Each Fromn : Adalah Seorang Psikoanalisis sosial. Lahir di

Frank&ut, Jerman pada tahun 1900. beliau ada]ah tokoh Psikoanalisis

sekaligus seorang 61usuf paling termasyhur pasca Freud, dan beliau

adalah salah_satu dari intelektuahs mazhab FrankarIt.20

2. Alasan Pendlihan judul

Selama ini asumsi tentang membunuh dan bunuh diri merupakan

tidak manusiawi (Dis-humanisme), karena selalu berurusan dengan

kematian yang harus dihindari oleh manusia. Apalag agama

mengkategodkan pembunuhan dan bunuh diri sebagai dosa besu dar

tidak patut dapat ampunan Tuhan, Kalau pembunuhan dan bunuh diri

oleh kaum agamawan dan tradisi-tradisi yang ada, tapi seakan-akan

bertolak belakang dengan data'data yang didapatkan oleh walter Laquer

dalam tulisannya New TerorIsme: The Fanaticistn and The Arms o]

Mass Destruction, (Oxford, 1999)_ Sejak tahun 1995-2000 dari 43

kelompok gerakan terorisme terdapat sekitar 27 kelompok teroris atau

Underground Movement (gerakan bawah tulah) dengan

mengatasnamakan agama yang menjadikan pembunuhan dan tnnuh diri

sebagai salah satu strategi perlawanan mereka.21

19 Pius A parTanto & m dahlan al barry, kamus ilmiah popular, (Surabaya: AROl_oKA
1994). 623

2c>Erich Fromm Psychcnrtalysis and Religion. . . . ..,6

ZJ Walter Lagu% New Terorism: The Fanaficism and Ttre Terorism. Arms ofMass
Destruction . (Oxford, 1999) Terj. Tony Febriyanto, New Terorism. Fanatisme & Senjara
Pemusnah Massal , (Yogyakarta: JuxtaposdKreasi Wacan& 2(X)5)
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Erjch Fromm memandang Nekrofilia merupakan bentuk lain daN

pada agresi kedesuuktifan dan kekejaman manusia, yang itu sebenarnya

terdapat pada setiap orang (potensi manusia). Dan potensi ini

didapatkan dari sejak dalam janin serta pada awal kelahiran Das Es

(ID). Poteng ini akan keluar dan menjadi Aksi (agresi) tinggal

menunggu stinuhrs yang tepat, dan apabila belum menemukan stimulus

yang tepat maka manusia merekayasa sendiri stimulusaya untuk

melancarkan aksinya. Aksi dalam pandangan Fromm adalah (Ego)

dalam memlnnahankan eksistensi dirinya sebagai makhluk hidup, Dan

alasan-alasan yang digunakan serta bentuk kedesUuktifan dalam

tindakan manusia merupakan dorongan dari reaksi (Superego),22

Maka, berangkat dari realitas tersebut, ada beberapa alasan yang

melatar belakangi untuk memilih judul tersebut, yaitu:

a. Memperkaya wacana filsafat manusia dan filsafat eksistensialisme.

b. Membangun kesadaran manusia sebagia makhluk yang b;sa rusak

dan menT)unyai potensi untuk merusak (Destroy ’s PotensI.

c. Ingin mengetahui lebih dalam tentang beberapa motivasi yang

menjadibn manusia sebagai subyek destruktif.

d. Pengkodisian Inorganik dan perusakan merupakan tindakan yang

manusiawi .

12 Erich Frornrr, The AnaIorny of Human [k3srructlverress,. _. ..185
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D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Men jmbarg dari judul yang diangkat, maka tujuan penelitian

ini adalah:

a. IM nengetahui pernikiran-panikiran Erick Fromm tentang

dndaka3 masyarakat manusia.

b. Ingin mengetahui baEnimana pandangan Erick Fromm tentang

fenomena Nekrofelus (mencinta kematian).

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dan manfaat dari penelitian ini:

a. Hasil IBnelitian ini diharapkan bergBna bagi ilmu pengetahuan

psikoanalisi dan psiko-sosial khususnya yang berkaitan dengan

mesalah-masalah kedestruktifan dan kekejaman manusia.

b. Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan

observasi prihal kemanusia dan tindakan-tindakannya, karena kita

adalah salah satu dan masyarakat manusja itu.

E. Kajian Pustaka

Bahwa dalan penelitian ini menggunakan sumber-sumber yang berasal

dari buku-buku ataupun artikel yang berkaitan dengan masalah ini.

Diantara sumber-sumber tersebut antara lain:

Psychoanalysis and Religion (Yogyakarta: Hyena. 2004) karya

Erich Fromm. Dalam buku ini Fromm juga mengatakan bahwa posisi

manusia dengan Tuhan tidak jauh berbeda, perbedaan)ra hanya terletak
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pada ke.abadi-aa. Tuhan mempunyai potensi untuk menciptakan sesuatu

dan sekaligus merusak sesuatu itu sendiri. Begitu juga dengan manusia

disamping mendptakan sesuatu juga mempunyai kecenderugan untuk

merusak sesuatu itu. Tapi pubedaanya adalah manusia memptmyai

kesadaran tentang kondisi inorganik (kematian).

Revolusi of Hope (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 1996) karya Each

Fromm yang diterjemahkan oleh Kamdani. Buku ini membahas tentang

ketidak t»rdayaan manusia melawan modennisast Maka revolusi harapan

dalam bertahan hidup di era moderen yang kesemuanya dikuasai oleh

teknologi cangg& yang serba mekanjstjs, dianggap perlu untuk memotivasi

agar manusia tidak teralienasi dengan kmanggihan teknologi.

The Anak)my (f Human Destrctiveness karya Erich Fromm yang

diterjemahkan deh Imam Muttaqin (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001).

Buku ini mencoba melacak akar kekerasan yang dilakukan manusia dan

sekaligus menegaskan bahwa kekerasan dan kekejaman mar&rsia itu

merupakan “$trdr” (bawaan).

New Terrorism: The Fanatisme and The Arms of Mass Destruction

(Oxford, 1999) karya Walter La(luar yang diterjemahkan oleh Tony

Febriyanto (Y«yakana: Juxtapose/Kreasi Wacana, 2005). Buku ini

menjelaskan keKejaman dan doktrin kematian yang dilakukan oleh

kelompok terorb di seluruh dunia. Bahwa aksi-aksi teroris dipicu oleh

kondisi desakan policy (kebijakan) social, politik, dan ekonomi dtulia
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Yang menggunakan legitimasi dogmatjka agama maupun dogmatika naratif

pemikiran seorang tokoh.

The Art of Listening (New York: The Contenium Publishing, 2000)

karya Erich Frcmm yang diterjemahkan oleh Apri Danano (Yogyakarta:

Penerbit Jendela, 2002). Buku ini menerangkan bet»rapa kritikan Each

Fromm terhadap pendapat-pendapat Freud tentang Psikoanahsis serta

metode terapi uatuk membantu bebaapa pasimnya. Tavtama pasien yang

terjangkit Nekro61ia.

Ueber Psychonaly se , Fur$ Vorlesungen karya Sigmund Freud yang

diterjemahkan cleh K Bertens, ( Jakarta: PT Gramedia, 1984). 3uku ini

mengenalkan Pdkoanalisis dan menerangkan ceramah Sigmund Freud di

Universitas Karmda tentang Psikoanalisis dan beberapa struktur kejiwaan

manusia yang :erdjri Das Es (ID), Das lche (Ego), Das Uber lche

(Superego) maupun potensi Agresi manusia yang ditimbulkan o eh Eros

dan Thatratos . Eros adalah Insting manusia tentang mencintai kehidupan

dan Thanatos adalah insting manusia tentang keadaan inorganik

(materi/kematian).

F. Sumber Yang Digunakan

Adapun sumber4umber yang menulis gunakan:

a. Sumber Primer

Erich Frcrnm, The Anatomy of Human Destructiveness. Terj. Imam

Muttaqin. Akar Kekerasan, Analisa Sosio-Psikologis atas Watak

Manusia . (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2001 ).
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Wallet Laquer, New Terorisrn: The FanaHcism and The Terorism,

Arms of Mass Destruction , (Oxford, 1999) Teri. Tony Febriyanto,

New T@orism, Fanatisme & Senjata Pem8snah Massal,

(Yogyakarta: Juxtapose/Kreasi Wacana, 2005).

Erick Fromm, The Revolution of Hope, Teri. Kamdani, Revolusi

Harapan, Menuju Masyarakat Teknologi yang Mwmsiawi,

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996).

Erich Fromm, The Art of Listening, (New York The Contium

Publishing, 2000) Teri. Apri Danarto, The in of Listening, Kritik

alas Psikoanalisis Sigmund Freud. (Yogyakarta: Penerbit Jendela,

2002 )

Erich Franm, Psychoanalysis and Religion , Teri. Evan Wisastra,

Manusia Menjadi Tuhan, Pergutatan antara Sejarah dau Tuhan

Alam . (Yogyakarta: Hyena. 2004)

b. Sumber Skmder

Siwund Freud, Uber pw choanalyse, fur11 rorlesungen . Teri. K.

Berlens, Memperkenalkan Psikoanalisis Lima Ceramah, (Jakarta

PT Gramedia. 1984).

Chareles Darwin. The OrigIn cf Species, Introduction . By W.R

Thomson F.R.S (London, 1958). Terj. F, Susilohardo & Basuki

Hernowo, Charles Darwin, The Original of Species, Asal-usul

spesies, (YogyakarTa: ikon. 2002).
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Helen Graham, The Human Face of Psychology: Humanislic

Psychology in Its Historical, Sosial, Cullure Context, (Open

University Prees, Milton Keynes. 1986). Teri. Ahmad Chusairi &

Ilham Nur Alfan, Psikologi Humanistik; Dalam konteks SosIal,

Budaya, dan Sejarah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005).

Save M- Dagum, Filsafat Eksistensialisme, (Jakarta: RfnRa Cipta,

1990).

Jujun S, SudassumanUi, DIsojat ilmu, sebuah pengantar popular,

(Jakarta- Pustaka Sinar Harapan, 1993)

Arnold Toynbee, Mankind and Mother Earth; A Narrative History

of TIre World, (London: Oxford University Press, 1976)_ Terj.

Agung Prihantoro, Imam Muttaqien, Imam Baihaqi, Mrhammad

Shodiq, Sejarah umat manusia: Uraian Analitis, Kronologis,

Naratif, darI komperaltf. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 20(H).

RBS. Fudyananta, Psikologi Kepribadian; Freud{anisme q

(Yogyakarta: Zenith Publisher, 2005).

Joachim Scharfenberg, Sigmund Freud and Sein Religionskrf tik als

HerausFrrdenmg fur den Cherigjichen Glaut>en, (Vanderdloek &

Ruprecht, Gottingen, West German. 1968) Teri. Stu)hifu] lah,

Subhan Zaenud, Zulkjfly, Sigmund Freud, Kritik Pemikiran Agama)

(Yogyakarta: AK Group, 2003).

Sudaao. Methodoligi pengetahuan filsafat , (Jakarta: Radja Granndo

Persada' 2002).
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Julius Archer, TIre Dictator, Fascjst, Communist, Despots and

Tyrant-The Biographies of “Tbc Great Dictator” of The Moderen

World, (Hawthorn Book. Inc, 1967). Tui. Dimyati AS, Kisah Para

ditaktoc Biografi Politik Para Pengllasa Fasis, Komunis, Despotis

dan Tilu, (Yogyakarta: Narasi, 2005).

G. Metode Penelitian

Dalam penulisan Skripsi ini, metode yang digunaka3 adalah

deskriptif analids.

1, Metode Pengumpulan Data

Dalan tahap ini metode yang digunakan penulis adalah Liberary

Research yaitu metode yang menggunakan pengplahan dokumentasi

ataupun arsb berupa data-data yang meliputi buku-buku, catatan, surat

kabar, dan sebagainya23, namun yang ada relevansinya dengan judul

skripsi ini.

2. Analisis Data

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan

pembahasan dengan menggunakan metode analisj yang me]jputj :

a. Deduktif : Menarik suatu kesimpulan yang bersifat umum menjadi

suatu kesimpulan yang khusus.24

n Suh©sini Arikrrnto, Prosedur Penelirian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakartu Rineka
Cipta, 1998) cd I1, 9

24 Suharsini ArRrrnto, Prosedur Penelitiwu Suatu Pendekntwr Praktek.. ._ ...49
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b. Induktif : Menarik Suatu kesimpulan yang bersifat khusus, yaitu

dari belt>agai kasus menjadi suatu kesimpulan yang umum.25

H. Sistematika Parbahasan

Adapun gambaran singkat dalam sistematika pembahasan ini adalah

sebagai berikut

BAB 1 : berisi tenang pendahuluan dargan sub pembahasan adalah latar

belakang masalah, nmusan masalah, penegasan judul, tujuan dan kegtmaan

penelitian dan gstematika pembahasan ,

BAB II : Berupa pembahasan tentang otobiografi Erick Fromm beberapa

Pemikiran dan karyanya.

BAB III : BerIsikan pembahasan tentang agresi manusia yang berbentuk

Nekrofil ja (mencintai kematian) merupakan unsur bawaan man8sja yang

datang dari kesadaran manusia tentang ke-tak-berdayaannya melawan

kondisi Inorganik.

BAB IV : Berupa pandangan Erich Fromm tentang berkembangnya potensi

Nekrofilia men. adi bentuk penegasan did (eksistensialis).

BAB V : Penutup berisikan tentang kesimpulan dan saran-saran.

25 Jujur S. Suriassumantri, Frtsaytrr Ilmu. Sebuah Pengantar Polnlar , (Jakarta: Ptstaka
Sinar Harapan, 1993) cat I1, 48
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BAB 11

GENESIS MHVDED

A Otobiogmfi

Each Roman, lahir pada tanggal 23 mnet 1900. di Frankfurt

Main, Jerman_ Ayahnya seorang pengusaha, dan mmurut erick, agak

pemurung. Ibunya sering menderita depresi Den@n kata lain,

sebagaimana sning kita lihat pada banyak ormg, yang masa kanak-

kanaknya tidaklah terlalu menyenangkan. 1

Ketika Each berusia 12 tahun, ia melihat wanita muda yang

pandai. cantik atraktif dan seorang pelukis, dan masih kerabat dekat

keluarganya, kira-kira umurnya 25 tabur. Dia selalu menemani ayahnya

yang sudah bersetatus duda. Tapi setelah ayah Fromm meninggal dunia,

kemudian Fromm mendengar kabar bahwa wanita itu melakukan bunuh

diri dan meninggalkan surat wasiat yang berisikan, bahwa ia ingin di

kuburkan bersama ayah Fromm.

Erjch berasal dari keluarga yang sangat religius, dalam hal ini

Yahudi ortodoks. Fromm sendiri kemudian menjadi apa yang ia sebut

penganut keba:inan ateistik (Alhei::tic Mystic).

Pada usia 14 tahun, Erich Fromm bersentuhan dengan peristiwa

besar, yaitu Pwang Dunia I. ia telah melihat berbagai hal luar biasa yang

1 Erich Fronwl The ,4m of love : Go'a Seni Bercint& (Yogyakartz Prarhta Publishing,
20(A) cet 1. 237

20
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ditimbulkan ohh nasionalisme. Disekehlingnya ia mendengar warta-

warta: kita (Jerman, lebih tepatnya keluarga jerman Kristen) yang

terhebat; mereka (Inggris dan sekutunya) adalah prajurit-prajurit

murahan. Kebencian, 'liisteria perang” teramat menakutkan baginya.

Dari dua peristiwa itu (bunuh diri wanita itu dan perang drmia 1)

Erich Fromm kemudian mencari jawabannya pada karya Sigmrmd Freud

dan KaII Mark2

Fromm mulai belajar Psikoanahsa di Universitas Mrmchar dan di

Institut fur psychoanalyse , di Berlin,3 kemudian mendapatkan gelat Ph.D

dari Universitas Heidelberg pada tahun 1922 dan memulai karirnya

sebagai psikotrapis.4 Ia merupakan seorang pengikut Sigmund Freud,

meskipun begin, secara berlahan ia berbeda pardapat dwrgan Freud.

Menurut Frt>mn. Freud di nilai tidak memperhitungkan kondisi social-

ekonomi sebagai faktor-faktor yang cukup berpengaruh terhadap pikiran

nnanusia . )

Pada tahun 1934. dia pindah ke Amerika Serikat, saat itu sangat

populer migas_ dari Jerman ke Amerika Serikat. Dia memilih bermukim

di New York, dia ia bertemu dengan banyak kalangan pemikir lain yang

mengungsi dan berkumpul di sana, termasuk Karen Horney dan menjalin

hubungan affair dengannya.6 Walau pun ternyata di sana ia tidak

2 Erich Fromrn, The Art of Listening, (Yogyakan& Jendel& 2(Kn) cet. 1, 2
3 Erich Fromnr The SIne Socier},. (Yogyakan4 Yayasan Otx)r Indornsia: IS»5) cet. 1 418
4 Erich Fronln\ The ArI of Listening, ....3
5 Erich Fromn\ The Hr1 of love : Ga\’a Seni Bercint4... .237
6 Erich Fromrn, The Art of Listening,... .4
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disambut hangat oleh para Freudian ortodoks. Sebagai seorang ahli jiwa

dan 61usuf social, Fromm merupakan orang yang aktif dan produktif.

Terlihat dari jumlah karyanya yang cukup banyak. Di antaranya:

Psychoanslysis and Religion (1950), Man of Himself (1947), The &Ine

Society (1955), selain itu ia juga menulis buku bersama D.T. Suzukidan

Richard de Ma#ine, yaitu Zen Budhism and Psychoanalysis (1960).7

Beberapa bukunya bahkan menjadi bahan diskusi dikalangan

tupelajm di berbagai negara, diantaranya adalah May Man Prevail?

(1961 ), You Shall Because Gods (1 966) Revolution of Hope (1968), The

Art of love, The Art of Listening. The Anatomy of Human

Destructiveness , dan masih banyak lab.

Sebagai tokoh filsafat, pemikiran Fromm mempunyai cukup

banyak pengikut ini terbukti pemikirannya banyak dijadikan kibLat oleh

para 61suf aliran Frankfurt, dimana Max Horkhaimer merupakaa salah

satu tokoh dari aliran tersebut.

Pada tahun 1957 sampai 1961 Fromm menjadi guru besar di

Michigan State University, East Lansjng. Dan menjadj professor di

bidang psikiatr_ di New York University, New York city pada tdrur

1962 ,8

Menjel&lg akhir karirnya, ia pindah ke Mexico untuk mengajar.

Dia telah melakukan banyak penelitian tentang hubungan antar Has-klas

7 Ibid. 5

8 Each Fromm, The Art of love, .....237
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ekonomi dan jenis-jenis kepribadian disana. Dia meninggal dunia Tahun

1980 di Swiss.9

B. Karya-Karya

Batdara psikoanalisis, Erick Fromm rnerupakan satah satu

tokoh yang sangat berpengaruh dalam perkembangan teori psikomalisis,

seperti Kalanya yang tertera dalam otobiogra6 di atas, Fromm @nnasuk

seorang 61usuf yang sangat produktif dalam menuliskan pemrkhnya,

seperti karyanya:

a. The Sane Society (1955). Fromm menganalisa perilaku masyarakat

modern yang penuh dengan ke-kompleksitas-an patologis. Menurut

Fromm patologi-patologi yang menjangkiti masyarakat moderen

adalah berasal dari kesenjangan ekonomi serta beberapa ke-

terasingan manusia dengan makin berkembangnya kecanggaran

teknologi.

Meaurutnya, manusia awalnya keluar dari dunia binatang

sebagai sMu keajaiban alam. Setelah kehilangan hampir semua

jnstingtifnya yang mengatur aktivitas binatang. MaluMa semakin tak

berdaya, sangat kurang djperlargkapj untuk berjuang

mempertatnnkan kehidupan di bandingkm2 binatang_ Namun

manusia telah mengembangkan daya piket, daya imajinasi, dan

kesadaran akan dirinya sendiri, yang menjadi dasar untuk murgubah

9 Erich Fromn\ The Ar? of Listening,- . . .5
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alam dan dkinya sendiri. Selama ribuan tahun generasi-generasi

manusia hidup dari mengumpulkan makanan dan berburu. Ia masih

terKat olel alam, dan takut bila harus keluar dari alan. Ia

mengidentiflasikan dirinya dengan binatang-binatang dan

menyembah gejala-gejala alam sebagai dewa.

Setelah menjalini periode panjang perkembangan yang

lambat, manusia mulai menggarap tanah, menciptakan suatu tatanan

sosial dan keagamaan yang baru yang di dasarkan pada dunia

pertanian dan peternakan, selama periode ini manusia menyembah

dewi-dewi sebagai, pengemban kesuburan a]am, mengalami diri

sebagai anak yang tergantung pada kesuburan tanah, pada air susu

kehidupan yang diberjkan oleh sang ibu. Pada suatu waktu sekitar

empat ribu tahun yang lalu, terciptalah keputusan yang menentukan

perjalanan sejarah manusia. Manusia mengambil langkah baru dalam

proses padang berlarut-larut kemunculannya dari alam. Ia

melepaskan ketergantungannya pada alam dan ibu, dan

menempatkan dirinya sendiri sebagai tujuan baru, yang secara

paripuma tdah lahir, bangkit menjadi manusia yang utuh, menjadi

makhluk bebas akal budi dan kesadaran kini menjadi prinsip yang

menuntun dirinya. Manusia lalu mendambakur suatu masyarakat

yang ditata 3leh ikatan cinta persaudaraan, keadilan dm kebenaran,

sebagai runuh baru yang sungguh manusiawi untuk menggantikan

rumah alamtyah yang telah hilang.
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Kemudian, setelah 500 tahun sebelum masehi. Di dalam

system agama'agama besar dunia, India, Yunmi, Palestina, Mesir,

dan Cina, ide mengenai kesatuan umat manusia dan tentang prinsip

rohani yang mempersatukan dan yang menjadj dasar semua realitas,

mengasumsikan adanya pengungkapan baru yang lebih berk«nbang,

Lao Ste, Buddha, Isaiah, Heraclitus, dan Socrates, kemudim Yesus

dan para raulnya di tanah Palestina, Quena L Coult di Amerika, dan

terakhir nabi Muhammad di tanah Arab, mengajarkan ga@san-

gagasan tatang solidaritas, akal budi, cinta, dan keadilan, sebagai

tujuan keh&iupan manusia yang harus senantiasa diperjuangkan.

Eropa utara kelihatan seperti tertidur dalam waktu panjang

sehingga gagasan-gagasan Yunani dan Kristal masuk tanah tersebut,

dan dibutuhkan seribu tahun sebelum eropa sungguh di penari oleh

nilai-nilai Yunani dan Kristen Kira-kira tahun 1500 masehi.

Mulailah periode baru. Manusia menemukan bahwa ada jarak antara

alam dan individu manusia, dan manusia mulai meletakkan dasar-

dasar bagi ilmu-ilmu alam, yang nantinya mengubah wajah bumi.

Dunia gelap abad pertengahan kini telah hilang, paham tentang sorga

dibongkar, dan manusia menemukan prinsip pemersatu yang baru

dalam ilmu pengetahuan, dan mencari kesatuan yang baru di dalam

persatuan dunia yang sifatnya sosial dan politis, dan d_ alam

penguasaannya akan alam. Kesadaran moral yang merupakan

warisan trulisi Yahudi-Kdsten, dan kesadaran intelektual Bag di
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wariskan kebudayaan Yunani dilebur dan membuahkan paham

manusia wbagai manusia, paham yang hampir tidak pernah ada

sebelumnya.

EKTa sebagai anak yang termuda dalam kemmusiaan,

demikjan menurut kebudayaan, dengan sega]a peralatan yang

dikembandcannya akhirnya menjadi tuan atas bagian dunia lainnya

selama beberapa abad.

Akan tetapi, di pertengahan abad 20, perubahan drastis

terjadi, puubahan besar yang sebenarnya sudah terjadi di masa

lampau. Perkembangan teknik menggeser penggunaan ellelgi fisik

manusia ataupun hewan, dengan tenaga uap, minyak dar listrik.

Manusia menciptakan sarana-sarana komunikasi yang mengubah

bumi sepali menjadi satu benua saja, dan umat Inanusja yang

beraneka ragam itu menjadi satu masyarakat saja, di mana nasib satu

kelompok menjadi nasib bagi semua: manusia menciptakan

peralatan-peralatan sebesar gun(iu yang memungkinkan hadirnya

karya-karya terbaik di bidang seni, sastra dan musik dapat dinikmati

oleh setiap anggota masyarakat; manusia menciptakan kekuatan-

kekuatan produktif yang memungkinkan tiap orang dapat memiliki

benda-benla berharga, dan menghemat waktu kerja sedemikian rupa

sehingga kerja hanya mengisi suatu bagian kecil dari kehidupan

manusia setiap hari

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



27

Namun sekarang, saat manusia telah mencapai suatu era baru

yang lebih kaya, lebih makmur, lebih makmur, lebih bahagia,

eksistensi dirinya dan generasi-generasi sesudahnya lebih terancam

daripada yIng pernah ada. Bagaimana ini mungkin?.

Ma3usia telah melepaskan dirinya sehingga bebas dari

otoritas sekuler dan kledkal. Dan ia berdiri sendiri dengan akal budi

dan kesadarannya menjadi satu.satunya ukuran penilaian, t3tapi ia

takut akan kemenaagannya ini, akan kebebasannya ini; manusia

sudah mencapai tataran “bebas dari” namun belum mencapai tahap

“bebas untuk”-untuk menjadi dirinya sendiri, untuk produktif. untuk

sepenuhnya bangkit sebagai manusia. Maka manusia mencoba lari

dari kebebasannya. Prestasi-prestasinya seperti menjadi tuan atas

alam, membuka jalan bagi pelariannya

Dalam balgunan mesin industri baru, manusia menjadi begitu

terserap dalam tugas barunya. yang menjadi tujuan kehidupannya

yang terpenting. Segenap kekuatannya yang dulu diabadikan pada

pencarian akan Tuhan dan penyelamat. kini diarahkan untuk

mendominasi alam dan kenihnatan materi yang semakin meningkat.

Manusia tidak lagi menggunakan hasil karyanya sebagai sarana

untuk kehidupan yang lebih baik, tapi untuk tujuan-tujuan dirinya

sendiri dm merendahkan tidup itu sendiri. Di dalam proses

pembagian kerja yang semakin menjurus spesialisasi, serta

mekanisme kerja yang semakin menjadi-jadi, dan kesenjangan sosial
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yang semakin lebar, manusia menjadi bagian dari mesin, manusia

bukan lagi bagian tuan atas mesin. Manusia-manusia menghayati

dirinya sendiri sebagai barang komoditas, sebaBi modal yang

ditanam. Tujuannya ialah mengejar sukses, menjual dirinya agar

sedapat mungkin meraup keuntungan di pasar. Nilainya sebagai

pribadi terletak pada apakah dia 'laku’ terjual bukan dalam kualitas

kemanusimnnya akan cinta, akal budi dan apresiasi aRistiknya.

Kebahagimn menjadi identik dengan mengkonsumsi barang-barang

dengan model keluaran terakhir, menikmatj musik, film-film,

kesenangan, seks, minuman keras. rokok. Karena tidak ada lagi

kesadaran akan jati diri kecuali mengikuti saja arus mayori ias yang

ada: manusia jadi merasa tidak aman. gelisah, tergantung untuk

selalu setuju saja. Ia teralienasi dari dirinya sendiri, menyembah

produk taLgannya sendiri, seakan-akan hasil karyanya itu berada di

atas dirinya dan bukan ciptaanya lagi. Manusia seperti kembali

kepada smt sebelum evolusi besar bangsa manusia yang dimulai

2.00 tahun sebelum masehi.

h4ayuakat modern berangkat dengan visi mau menciptakan

suatu kebudayaan yang dapat memenuhi kebutuhan individu, dengan

cita-cita icbal mengharmonjkan kebutuhan individu dan kd]utuhan

social, daa mengakhiri konflik antar kodrat manusia dan tatanan

social. DnI tujuan ini diyakini akan tercapai dengan dua cara;

dengan eknik peningkatan produksi yang memungkinkan
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terpenuhinya kebutuhan akan makanan bagi tiap orang, dan nrelalui

gambaran obyektif rasional tentang manusia dan kebutuhan-

kebutuhan nyatanya.

Nxnun dari sudut lain, tujuan segala usaha manusia moderen

adalah maciptakan suatu masyarakat yang sehat. Lebih khrBus ]agi,

ini berarti suatu masyarakat yang anggotaanggotanya mampu

mengembangkan akal budi mereka samq)ai ke titik objektif sehingga

mereka rmmpu melihat diri mereka sendiri, orang lain, dan alam

dalam realitas masing-masing, dan tidak terjebak dalam rasa sudah

tahu sega.a sesuatu yang kekanak-kanakkan, atau rasa kebencian

yang paranoid .10

b. Revolution of Hope-. dalam karyanya ini. Erich Frolnm

menambahkan definisi tentang manusia. Ia menambahkan dua

definisi. Pertama, “Homo negans-' yaitu manusia yang dapat berkata

'tidak” walaupun kebanyakan orang berkata “Ya”, apabila dengan

pernyataar itu mereka meraih keuntungan dan kelangsungan hidup.

Berdasarkan statistik tindakan manusia, manusia kurang leb_h dapat

disebut “BS man”. Tetapi pada sudut pandang potensial manusia,

manusia dapat dibedakan dari segala bentuk binatang karena

kemampuannya terhadap kebenaran, cinta, integritas dan bahkan

terdapat pengorbanan demi kelangsungan hidup fisik. Kedua, “Homo

10 Erch Fronurb The Sane SocIetY. Mcrryurakat Yang Sehat , (Yogyakarta?
Yayasan Obor Indonesia: 1995) cel 1. 3S»

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



30

esperans’' yaitu manusia yang berharap. Berharap merupakan syarz

mutlak bagi manusia.

Jika manusia menghentikan selunrh harapannya, manusia

telah mertasukj ambang pintu neraka-apakah dja mengetahui atau

tidak«lan dia telah mengenyahkaa kemanusiaannya sendiri. Batngai

upaya untzk memberikan jawaban akan seg«a terbentur pda slalu

persoalan bahwa jawaban yang terbaik sekalipun tidak lebih dari

sekedar spekulasi metafisik, atau mungkin puitis. Tetapi, bagai

manapun, ungkapan dari kecenderungan subyektif jni ]ebih dah

sekedar pernyataan dari realitas yang dapat dinyatakan secara pad_

kata-kata terakhir ini mengingatkan kita pada pemikiran par:

teoritikus fisika yang mengatakan bahwa hanya konsep-konsepn\ :

sendiri yang berhubungan dengan realitas obyektif dan, walaupu:

begitu, menyangkal penlyataan final mengenai alam materI yang

telah dibrut. Memang kita sekarang tidak bisa membuat statmen

final mengenai apa yang dimaksud dengnn “menjadi” manusi3

Barangkali hal ini tidak pernah dapat djrealjsasikan sekaljptu

evolusi m&nusia sudah jauh melampaui titik sejarah saat ini, di mana

manusia hampir menjadi “manusia” secara penuh. Tetapi sikap

skeptis terhadap kemungkinan membuat pernyataan flnal mengenal

watak manusia tidak berarti bahwa pernyataan-pernyataan yang

bersifat ilmiah-kesimpulan-kesimpulan yang diamba dari

pengobservasian terhadap fakta-fakta, kesimpulan-kesimpubn yang
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dibenarkan walaupun ternyata motivasi untuk memperoleh jawaban

itu adalah harapan bagi kehidupan yang lebih bahagia – tidak dapat

dibuat. Be-beda dari itu “fungsi rasio”, menurut Whitehead. “adalah

untuk menigkatkan seni hidup”_ 11

c. The Zd of Love 1 dalam karyanya ini, Fromm menguatkan aspek seni

teoritis seni mencintai, Bagi Fromm mencitai dengan seni sangat

sulit didaFatkan di realitas. Kewkaran masalah ini diperktiat oleh

kenyataan bahwa kwbanyakan orang sekarang, tumasuk sebagian

para pembaca, mengaharapkan adanya resep “bagaimana Anda

sendiri hanrs melakukannya?”.

Mencintai seseorang melalui dirinya sendiri dan untuk dirinya

sendiri; kenyataanya hampir tidak ada orang yang tidak memperoleh

pengalaman ini, sekurang-kurangnya secara elementer. apakah ia

sebagai al_ak remaja, dan orang dewasa. Apa yang bisa dilakukan

tentang latihan seni mencintai ini ialah mendiskusikan pikiran-

pikiran dasar tentang seni mencintai dan pendekatan-pendekatan

kepadanya sebagaimana adanya,

Berlatih seni apapun mempunyai tuntutan-tuntutan umum

tertentu, tanpa memperhatikan apakah kita berhadapan dengan seni

pertukangan, pengobatan, atau seni mencintai. Pertama, latihan

suatu seni menuntut kedisiplinan. Kedua, syarat mempelajrri seni7

11 Erich Fromrrl Re\761 usi of Hope. Revolusi HaraWn. (Yogyakarta Pustaka Pelajar: 19>6) cet
1. 57
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konsentrasi sangat dibutuhkan. Ketiga faktor yang sangat penting

adalah kesaoaran. 12

d. The Anatomy of Human Destructiveness'. merupakan karya Fromm,

yang agak kontrofersif, dalam hipotesanya, Fromm, menyatakan

bahwa kedestruktifan dan agresi manusia rn«upakan bawaan setiap

manusia, ia mengambil dari teori Freud tentang salah satu instingtif

manusia, yaitu, Thanatos (insting kematian). Menurutnya, agresi

yang secara harfiah berarti “bergerak (pergi, melangkah) ke depan”,

bersal dari kata aggredi , ad gradi (gradus berarti “langkah” dan adI

“ke depan’ ). Demikian pula dengan kata regresi. yang bersal dari

kata regredi , yang berarti “bergerak ke belakang”. ,4gg7edf . yang

dalam arti kata Inggris. yang sudah usang, “ to aggress” , adalah kata

kerja intransitif. Kita dapat mengaggress, yakni melangkah ke depan 9

nanlun kita tidak dapat mengalalan ''mengaggress orang lain”t jika

yang kita maksud adalah menyerang orang lain. Kata “aggress”

dahulunya telah dimaknai dengan penyerangan9 karena bergerak ke

depan dalan peperangan biasanya nrerupakan awal dari sesuatu

penyerangau. Kata agresif, yang mengandung makna harfiah

melakukan agresi. dapat didefinisikan dengan arti bergerak ke depan

ke arah tujuan tanpa persaan segan, ragu, ataupun takut.

12 Erich Fronlnl The Art of Love , ;1 Seni BercfrIra.(,Yogvakarla Pradiat
Publishing: 2C=)4) ca. 1, 193
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Sejumlah eksperimen menunjukan bahwa hormon jantan

cenderung membangkitakan perilaku agresif. Untuk menjawab

pertanyaan “mengapa demikian”, kita harus mempertimbangkan

bahwa per3edaan paling mendua antara jantan dan betina adalah

perbedaan fUngsi selama berlangsungnya kegiatan seksual. Kondisi

anatomis dan fisiologis dalam fungsi seksual jantan menuntutnya

untuk mewmbus hirnen (selaput darah), tanpa takenda a oleh

perasam taaut, ragu, atau oleh perlawanan yang dilakukan si betina;

di kalangat binatang, sang jantan harus menahan posisi si betina

sewaktu melakukan penetrasi. Karena kemampuan jantan untuk

berperan secara seksual merupakan syarat utama kelangsungar suatu

spesies, maka orang mungkin menduga-duga bahwa alam telah

mengarunid sang jantan dengan beberapa potensi agresif tertentu.

Banyak eksperimen yang dilakukan guna meneliti htI)ungan

antar agresi dengan pengebirian sang jantan atau pengaruh

penyuntikan hormon jantan ketut)uh jantan yang telah dikebiri.

Penelitian-penelitian utama di bidang ini dilakukan dalam dasawarsa

empat puluhan. Salah satu eksperimen klasiknya adalah yang

dijelaskan oleh Beema. Dia menjelaskan bahwa ketjkan beberapa

tikus janta• dewasa (usia 25 hari) dikebiri, terkadang semenjak itu

mereka tidak lagi berkelahi seperti sebelumnya, namun justru

memperlihatkan perilaku yang bersahabat. Akan tetapi jika mereka

kemudian diberi suntikan hormon jantan, mereka pun kembali suka
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berkelahi, Ian kembali jika hormon jantaImya dihilangkan. Namun

Beeman jLga dapat menunjukan bahwa tikus-tikus tadi berhenti

berkelahi j ka mereka tidak diberi masa istirahat setelah dikebiri, dan

terkondisi untuk melakukan perkelahian harian rutin. Ini menunjukan

bahwa honnon jantan merupakan stiInulUSuntuk berkelahi, namun

bukan men_pakan syaratmutlak untuk timbulnya perilaku ini

Ekspwimen-eksperimen serupa juga telah dilakukan terhadap

sipanse oleh G. Clark dan H. G. Bird (1946). Hasilnya nwnunjukan

bahwa hormon jantan mempertinggj tingkat keagresjfan (domjnasi),

sedangkan hormon betina menunmkannya. Eksperimen berikutnya.

semisal yang dilaporkan oleh E.B,Sigg. memeperkuat temuan-

temuan Beeman dkk, Dalam karya-karya sebelunmya. Sigg

menyimpu kan: “Dapat dinyatakan bahwa perubahanmendadak

perilaku agresif pada tikus-tikus yang dHsolir kemungkinan

berpangkal dari kondisi ketidak seimbangan multihormon yang

menurun ambang batasnya hingga kondisi itu sendiri menjadi

stimulus pemicu timbulnya agresi. Hormon-hormon kelan jn jantan

amat berperan dalam respon ini, sedangkan perubahan-perubahan

endokrin (adrenokorti kaI. adrenomeduler, dan tiroid) hanya bersifat

menyumbang atau bahkan hanya merupakan akibat. K. M. J.

Lagerspetz. menyimpulkan dari beberapa eksperimennya yang

hasilnya menunjukan bahwa kecenderungan agresi yang dilakukan

oleh tikus-:ikus itu dikarena hubungan kelamin terhambat. Penelitian
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tersebut terlihat bahwa “hasil-hasil eksperimen ini – yang

menunjukan kedua jenis perilaku tadi merupakan alternatef yang

dapat terhzlangi atau dapat pula terduku – tidak memperkuat

keyakinan bahwa perilaku agresi dan pedaku seksual djsebabkan

oleh rangsangan yang selanjutnya disalurkan melalui stimulus

lingkungan.

Kaitan antara penegasan diri, agresi, hormon janta3, dan,

barangkali, kromosom Y menunjukan kemungkinan bahwa pria

dikarunia agresi yang lebih menegaskan – diri disbanding wanita,

dan karenarya ia akan tampil sebagai seorang jenderal, ahli beda,

atau pemburu yang piawai, sedangkan wanita kemungkinan lebih

protektif. penuh perhatian, dan karenanya, akan menjadi dokter,

perawat, atau guru yang baik. Tidak ada kesimpulan yang dapat

ditarik dad perilaku wanita masa kini, karena sudah banyak

dipengaruhI tatanan patrjarkal yang berlaku, 13

C. Teori-Teori Dan Tokoh-Tokoh Yang Mempengaruhinya

Sebagalnana yang tertulis dalam riwayat Fromm, teori-teorInya

merupakan peroaduan unik dari pemikiran Freud dan Karl Marx. FKlmm

mengambil teori Freud, untuk menganalisa alam bawah sadar manusia,

karena teori Feud, memberikan penekanan alam bawah sadar, dorongan-

dorongan biologis, represi, dan seterusnya. Dengan kata lainl Freud

13 Erich Fromm, The Ar&arorny of Human Destructiveness. Teri. [num Muttaqul Mar
Kekerasan. Analisa Sos,o-Psikologis altIS Watak Manusia. (Yogyakarta: Pustala Pelajar. 2tX) 1)
cet, I1, 263
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merumuskan bahu,a karakter manusia itu ditentukan oleh faktor

biologis. Di sisi lain, Fromm juga mengambil teori KarI MI'x guna

meneliti, tingkah laku manusia di dalam determinasi oleh masyarakat,

terutama sekalj oleh system ekonominya. Fromm menambahkan suatu

sistem determinasi pada perpaduan penIikiran ini, yang sebenarnya

cukup asing bagi keduanya: gagasan tentang kebebasan; dia

membolehkan masyarakat untuk “melampauf’ determinasi yang Freud

dan Marx sardangkan kepada mereka. Bahkan Fromm menjadikan

kebebasan sebagai karakteristik utama dari sifat dasar manusja!

Kebebasan bagi Fromm merupakan hal yang sulit untuk dimiliki,

dan jika kita mampu. kita cenderung lari darinya. Fromm menjelaskan

tiga cara kita untuk “lari dari kebebasan’

1. Autoritarimlisme.

kita berusaha menghindari kebebasan melalui penggabungan

diri kita dengan diri orang lain, dengan menjadi badan daN sesuatu

srstern otortasran, seperti masyarakat di Abad pertengahan. Ada dua

cara untuk menjalankan hal ini. Satu dengan menyerdr pada

kekuatan lain, menjadi pasif dan pasrah. Yang ke dua dengan

menjadi kekuasaan itu sendiri, seorang yang menerapkan struktur

pada orang lain. Manapun yang di pilih. Anda telah lari dari

kebergand;lan identitas anda
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l Destruktivitas

Biasanya penganut autoitarian manberi reaksi pada

eksistensi yang menyiksa (sedikit banyak) dengan mencoba

melenyapkan diri: jika tidak ada aku, bagaimana suatu hI bisa

melukai aku? Namun yang lain merespon rasa sakit dengan

menyerang dunia: jika aku menghancurkan duda, bagaimana ia bisa

melukai aku? Lari dari kebebasan semacam ini yang bertanggung

jawab atas banyak kejahatan dalam kehidupan ini – kekejaman,

perusakan, penghinaan, krjmjnalitas, terorisme .... Fromm

menambahkan, jika hasrat merusak seseorang terhalang oleh

keadaan, ia akan mengubah arahnya justru ke dalam dirinya sendiri.

Bentuk paling nyata dari penghancuran diri sendiri, tenRr saja,

adalah bunuh diri. Namun kita juga di masukaa kedalamnya rentuk-

bentuk berbagai jenis penyakit, kecendennrgan obat. alkoholik,

bahkan kesenangan terhadap hiburan pasif. Dia membalik pemikiran

Freud tentang naluri kematian: penghancuran diri akan mencegah

destruktjvitas, bukan sebaliknya

Persesuaian Automaton

Kaum autoritadan lari dengan berseni>unyj dalam hierarki

autoritarian. Namun masyarakat kia menekankan persamaan1 Sudah

sedikit hierarki yang ada un:uk digunakan sebagai tempat

bersembunyi (walaupun masih bisa dibentuk bagi siapapun yang

menginginkannya, dan beberapa yang tidak). Ketika kita ingin

3
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bersembunyi, kita bersembunyi didalam budaya masyarakat kita,

Ketika saya hendak berpakaian di pagi hari, begitu banyak keputusan

yang harus dibuat! Namum saya hanya perlu melihat apa ya3g anda

kenakan dan &ustasi saya akan lenyap. Atau jika saya

berpenampilan, berbicara, ber6kir, berperasam .... SepaIi orang

lain dalam masyarakat saya, maka saya telah lenyap di tengah

keramaian, dan saya tidak perlu mengenali kebebasan saya atau

menerima tanggung jawab apapun. Ini adalah imbangan huimntal

bagi autorjtarianisme,

Orang yang memanfaatkan persesudan automaton akan

seperti bunglon social: dia mengubah warna sesuai dengan warna

sekelilingnya. Karena dia tampak seperti jutaan orang lain, da tidak

lagi merasa sendirian. l\4ungkin dia tidak sendiri, tapi juga bukan

dirinya sendiri. Orang-orang ini mengalami pemisahaa antara

generasi aslinya dengan warna yang ia tunjukan pada dunia, sangat

bersesuaian dengan teori di HorneT. Pada kenyataanya, karena “sifat

dari” tunaI manusia adalah kebebasan di atas akan menjauhkan kita

dan diri kita sendiri. BeriKut pernyataan Fromrr :

'Manusia dilahirkan sebagai keajaiban alam, h,dup di
alam dan daN alam, tapi malah melangkahi manusia mencari
dasar-dasar prinsip tindakan dan penyuntikan keputusan yang
menggantikan dasar«lasar prinsip naluri. Manusia mengraruskml
diri untuk memiliki kerangka orientasi yaxg memungkinkarmya
untuk mengatur gambaran konstitusi dunia sebagai suatu syarat
bagi tindakan-tinfakan konsisten, Manusia harus berjuang tidak
saja melawan bahaya kematia, kelaparan, atau di lukai, namun
juga melawan suatu bentuk kegusaran lain yang hanya dimiliki
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manusia: yaitu kegilaan. Dengan kata lain, manusia harus
melindungi diri bukan saja dari bahaya kehilangan hidup namun
juga dari bahaya kehilangan akal pikirannya.”14

Pemikiran Each Fromm sangat teQengaruh oleh Freud dan

Marx . karena dua pemikir itu sama-sama mempunyai konsep

tentang keterasingan manush Meauutnya Freud menganalisa

keterasingan manusia melalui dar sejak awa! kelahiran manusia,

seperti dalam teorinya Odipus kompleks. Dimaaa seorang anak laki.

laki lebih mengharapkan karakteristik ibu wpati (cinta, kasih

saying, kelembutan) tidak sebagaimana karakteristik ayah (kasar,

otoriter, bengis, pemarah). Berbeda dengan arnk perempuan, anak

perempuan mengalami keterasingan dua kali, pertama adalah

mengharapkan karakteristik ibu, karena merupakan sumber

kehidupan bagi umat manusia, lalu pada usia 5 tahun hingga dewasa

ia lebih dominan rnemil jh karakterIstik ayah, yang dianggapnya

sebagai (pengayom, pelindung, perkasa, kuat).1> Berbeda dengan

Karl Marx, menurut Man keterasingan manusia itu disebabkan oleh

ketimpang sistem ekonomi, seperti pada era revolusi indusaj dan

setelahnya, manusia digolongkan menjadi dua, laki-laki sebagai

modal tidak tetap dan perempuan tak ubahnya sebagai pabrik yang

memproduksi para lelaki yang kemLdian dijadikan pekerja (b&ruh).16

Bahkan dalam tatanan moral (etfk) pun, cara berperilaku yang

14 Erich Fromm. The .4rr Of Listening. ... .5-9
15 Erich Fronrm, The Sane &)ciety. Masyarakat Yang Sebar,_.41
16 KarI Mang Das Capitalis. For Beginner
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tergolong bermoral adalah menggunakan parameter borjuasi,

(pemodal/tuan tanah), beQakain yang sopan adalah seperti halnya

dengan cara berpakaian para borjuasi, cara makan harus

menggunakan pisau, garpu, dan sendok.17 Lalu bagaimana dengan

kaum proletar (buruh, miskin, petani), kalau konstruksi kesopanan

(moral/etik) menggunakan parameter yang dismdarkan paca moral

borjuasi yang mempunyai modal dan keuntungan yang besar, hasil

dari memerah keringat para pekerjanya, jan8qnkan berpakain sutra

atau makan dengan sendok, garpu, maupun pisau. Mereka hanya

mempunyaI roti gandum kering, kalau dengan satu tangan pm sudah

bisa dipindahkan kearah pencernaan, dan buat apa berpakaian yang

terbuat dari kain berbalun sutra, kalau tidurnya hanya beralaskan

tikar yang terbuat dari jerami maupun bambo.1 = Pemikiran dLa tokoh

ini kemudian oleh Fromm dikolaborasikan darI memunculkar bentuk

perangkat analisa baru te-hadap manusia.

17 Erich Fromrrl Mamrsla Meru1 Kurt Marx.
18 Ibid
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KONSEP NEKROFILLA

A. Definisi

“Nekro6ha” secara etimologi beraml dari bahasa Yunani, Nekros

berarti jasad, mayat, atau pengbtmi kubu. Dalmr bahasa latin, na baarti

kematian paksa dm pembrmuhart Sangat jelas bahwa nekros tidak

mengacu pada kmatian, nmun kepada yang mati, jasad atau si terbtmuh

(yang kematiannya berbeda dengan kematian alami). Meninggal dan mati

mempunyai makna yang beand& kedua kata itu tidak merujuk kepada

mayat namun hal-ihwal kematian, Dalam bahasa Yunanj di sebut

-rhanatos. dalam bahasa latin, mor 8i. mori

Istilah “nekTOfilja” untuk memaknai cirj bawaan dalam makna

tradisional, telah digunakan oleh fiIusuf Spanyol, Muguel de Unamuno

pada tahun 1936 dalam suatu acara penyamai©r pidato oleh seorang

Jendral yang nas{onahs, Mi an ANay. di Universihs Salamanca, di mana

Unamuno menjabat sebagai :ektor, pada awal terjadinya Perang Saudara di

Spanyol. Motto favorit sang Jendrd adalah: n 'a Ia Muerte ! (Hidup

Kematian). Salah seorang pen=ikutnya sempat meneriakkan motto tersebut

dari sisi belakang gedung temapat acara tersebut diselenggarakan. Ketika

sang jendral selesai berpidato, Unamuzo bangkit dan berkata:

Baru saja saya mendeng@ teriakan nekrofilus yang tidak
sepantasnya: “Hidup Kelnadan”! Dar say& telah manbangkjtkan hidup
untuk membentuk paradoks-paradoks yang sayangnya justru
membangkitkan kemarahan orang lain tanpa dapat saya mengerti, IInUS
mengatakan kepada anda sekalian, sebagai kaum cendikia, bahwa

41
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paradoks yang satu ini (Hidup Kematian) sangat menjjjikan bagi saya,
Jendral Milan orang berpikirar kerdil. Ini saya katakana tarpa maksud
menghina. Dia adalah orang yang meat karena perang. demikjan pula
dengan Cervantes. Celakanya saat ini di Spanyol banyak sekali orang
berpikiran picik seperti dia. Dan tidak lama lagi jumlah merdka akan
membengkak manakala Tuhan tidak memt»rikan bantuan-Nya kepada
kita. Saya tidak akan tinggal diam jika Jardral Milan Astay me,akukrm
indokainasi masa. Seorang kerdil yang tidak memiliki kd>esaran semacam

Cervantes telah terbiasa untuk seenakIva melakukan mutilasi tatIadap
orangorang dj sdkeljlingnya (M. de Unamrmo, 1936).

MaIdenpr umpan sang rdktor, Milan Astay tidak mampu lagi

menahan diri. Dia b«t«jak “Abajo Ia IntelegensiaP (Pusetat daI@n

kaum cendikiawan!). mendengar teriakannya, kaum Falangis kembali

menyambut dengan yel-yel dukungan “Hidup Kematian”, “Hidup

1Kematian”.

Erich Fromm mengadopsi penggunaan istilah tadi dari Unamuno

dan tengah meneliti fenomena nekrofil ja yang berakar karakter sanenjak

sekitar 196 1. konsep-konsep teorinya terutama diperoleh dari observui

terhadap subyek-subyek analisis, Tambahan data untuk menganalisis

karakter nekro61ia saya peroleh dari penelitian tentang kepribadian

histories tertentu, misalnya Hitler, pengamatan terhadap individu; dan

observasi tedradap karakter serta terhadap peNIaku kelompok-kelompok

sosial. Tetapi, kalaupun saya samapi terpengaruh observasi kIh is, saya

yakin bahwa pengaruh yang terbesar terasal dari teori Freud tuKang

insting kematian dan insting kehidupan. Konsepnyap bdlwa upaya kern

untuk hidup dan upaya keras untuk menghancurkan merupakan dlu

1 Erich Fromm, The ,4rrarorny of Human Desrructivenass 3 Terj, man Mutuqi, Akar«}car
Kekerasan. (Yogyakarta, PUSTAKA PELAJAR, 2CX)1) cet II. 482
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kekuatan mendasar di dalam diri manusia, sangatlah malgesankan bagi

Fromm; narmn Fomm tidak dapat begitu saja mengadopsi parjelasan

teodtik Freuc Tetapi betapapun juga, gagasan Freud telah memBimbing

Fromm tmtuk manahami data«lata klinis dengan cara4ara bru dal

menmruskan kembali konsel»konsep Freud berdasarkan landaun twritik

yang tna>eda, t»rdasarkan dataxlata klinis yang berkaitan dengan temunl

teltiahuluaya tenang karakter anal.2

Seara umum istilah “nekro61ia”, cinta kematian, baru ditaq)kan

pada dua jenis fenomena: (1)Nekrofil ja seksual; keinginan laki-laki untuk

menyebadani – atau melakukan bentuk hubungan seks lainnya dengan –

mayat wanita dan (2) nekrofilia nonseksual; keindnan untuk memegang-

megang, budekatan-dekatan, dan memandnrgi mayat, dan tenruma

keinginan untuk lnemotongi bagian tubuhnya. Istilah ini umunuwa tidak

dapat diterapkan pada suatu hasrat yang berakarkan-karaklw, sebuah lahan

untuk menuua>uhsuburkan pengejawantahannya secara lebih nyata dan

kasat mata. Dengan melihat beberapa contoh nekrofi Iia da]am pclgutjan

umum, kita akan lebih mudah mengidentifikasi karakter nekrotilia yang

samar-samar. -

Laporan tentang kasus-kasus nekro61ia dapat dijumpai dalam

sejumlah karya ilmiah, terutama yang bersangkut-paut dargan

penyimpangan seksual dan kriminologi. Yang paling lengkap adalah

karya-karya yang sudah diseleksi oleh H. von Henti& kriminolog

2 Ibid. 476
3 Ibid 475
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terkemuka, dalam sebuah karya yang swara eksklusif mengupas masalah

ini. Di Jerman, dan juga dalam undang-undang di negara lain, tekroalia

dinyatakan =bagai kejahatan. Hentig margutjp contoh40ntoh nekro6ha:

(1) tindakan hubtmgan seks dengan mayat wmita (bersenggama,

memainkan orgal seks); (2) kenikmatan seks yang diperoleh du@n ena

memmdangi mayat wanita; (3) keteaarikan tatradap mayat dan kut>um

serta benda+enda yang ada kaitanIva dengan pemakaman, misalnya

karangan bunga atau potret atau @mbar mayat; (4) tindakan memotongi

bagian tubuh mayat; dan (5) keinginan kuat tmtuk maryentuh, membara

aroma mayat_atau aroma busuk (H. von Hentig, 19@),4

Literature yang dikutip oleh von Hentig manaparkan banyak kasus

serupa. BenQrk nekro61ia yang tersamar didapati pada india lu yang

menjadi teraEgsang birahinya ketiLa melihat mayat wanita, dan terkadang

bennasturbasi di hadapanya. Jumlah orang semacam itu nyaris tidak dapat

diperkirakan karena perbuatan mereka seringkali tidak terungkap.

Bentu< kedua nikrofilia, yang Ndak tercampur – aduk dengan seks,

muncul dalam tindakan-tindakan yang mumi mengandung hasrat

penghancuran. Kerapkali desakan unIuk menghancurkan in- sudah

terwujud di nusa kanak-kanak; ada kalanya hasrat ini menampakkan diri

pada masa tnrikutnya. remaja. Den@n penuh kepekaan van Hentig

menulis bahwa keinginan destnrktif nekrofilia merupakan hasrat “untuk

merenggut-pisahkan bagian-bagian struktur makhluk hidup” (Lebendige

4 Ibid 476
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Zusammenhdnge). Hasrat untuk merenggut-pisahkan sesuatu yarg hidup

tampak beginI jelas pada keinginan kuat untuk memotongi bagian tubuh.5

Terkadang yang menjadi sasaran pemotongan bukanlah manusia,

melainkan t#natarg. Van Hartig melaporkan seorang pria yang menebas

leher tiga prfuh enam lembu dan kuda t»tina hingga mati daI sdanjutnya

“rnengotopsi’ bagian-bagian tubuh mereka. Namun kita tidak begitu

membutnhknI leteratur ini; sudah tedarnpau banyak liputan surat kabar

tentang pembunuhan yang korbannya dipotong-potong atau dimutilasi,

Kasus-kasus semacam ini biasanya dimasukkan ke dalam kategori

pembunuhan. Namun demikian, pelakunya adalah pengidap rBkrofilia,

yang berbeda dengan pembunuhan biasa yang umumnya bennotifkan

harta, kecemburuan atau dendam. Tujuan sebenarnya dari pembunuhan

nekro6 lis bu:anlah kematian korbannya – meskipun kematian merupakan

syarat mencapai tujuannya – lnelainkan tindakan mencerai-beraikan atau

memotongi bagian tubuh si korban.6

Nekrofilia dalam pengertian kwakferoloj dapat dOelaskar sebagaI

ketertarikan kuat terhadap segala sesuatu yang mati, membusnl

bemronra bIdUk. dan berpenyakit; ia merupakan hasrat tlnluk rt,engubah

sesuatu yang hidup menjadi sesuatu yang tidak hidup; menghancurkan

demi kehancuran itu sendiri: ketertarikan khusus terhadap segala sesnatu

5 ibid. 80

6 Ibid 480
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yang nrurnt mekanis. Ia merupakan hasrat unluk merlcerai-beraikIn

struktur makhluk hidup:

B. Tindakan-T ndakan Nekrofilia tak-Disadari

Nekro61ia tidak hanya dilihat dwi faromena yang b®ar saja,

namun juga bisa dianalisa melalui Mlaku sehni-hari manusia yang

remeh dan tak«iisadad, atau disebut juga “Psikopatologi kehidupar sehari_

hari”, yang cleh Freud dita«kkan $eba® undapan doron®n-dorongan

terpendam. Berikut adalah contoh yang dipetik dari kepribadian yang

smrgat kompleks, yakni Winston Churchill. Kejadiannya addah sebagai

beiklrt: Marsekal Madya Sir Alan F. Brooke. Pimpinan Staf lstana3 dar

Winston Chu:chill sedang menikmati santap siang di AfrIka IJtara semasa

Perang Dunia II: hari itu udara cukup panas dan banyak lalat bete-bangan.

Churchill membunuh sebanyak yang dia mampu, seperti yang nungMr

juga dilakukur orang lain. Namun kemudian dia melakukan hal yara tidak

lumrah. (Sir Alan mengatakan bahwa saat itu dia sempat teQerdnjat). Pada

akhir santap Yang itu dja men8unpulkan lalat-la]at yang sudah mati d,rn

menderetkanrya di atas taplak meja, dengan bertingkah seperti bangsawan

pemburu yang puas memandangi hasil buruan anak buahnya (Viscount

Alanbrooke, 1957).

Jika k ta menjelaskan perilaku Churchill hanya sebagai kebiasmuL>

maka pertanyaan yang timbul adalah: bagaimana mengartikan kebiawn

yang agak ganjil ini? Meski kebiasaan ini tapaknya menglrngkapkar

7 Ibid. 4&+

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



47

kecenderungan nekrofilia, kita tidak dapat dengan serta-merta mengartikan

Churchill memiliki karakter nekIOfilus, namun boleh jadi karakternya

mengandung unsur nekrofilia yang kuat.

EricF Fromm memaparkan perilaku Churchill karara kejadian ini

memang otwtik dan kepribadian Churchill yang dikenal luas Rincian

perilaku tak-Disadari semacam itu dapat pula diamati pada banyak orang.

Salah satu yang paling sering adalah kebiasaan sementara orang lutuk

mematahkan batang korek api, atau mencabuti daun«laun bun% sebagian

lain ada yang menyakiti diri dengan mengorek-ngonk JIka atau

mencongkeli koreng yang agak kering. Kecendnmgan ini terungmp swara

lebih jelas ketika seseorang merusak benda-benda indah seperti bangunan,

peratx)tan – dan dalam kasus yang lebih ekstrem, maryayat atau merobek

lukisan di m'isium atau melukai tubuh sendiri.8

Ilustrasi lain mengenai perilaku nekroHlus dapat ditemrkan pada

orangx)rang. terutama mahasiswa kedokteran dan dokt« yang swara

khusus memiliki ketertarikan terhadap kerangka manusia. Ke3MaMan

seperti itu biasanya ditutup-tutupi dengan dalih profesi mereka, namun

dari data-data psikourahsis bwilwt ini kita ketahui bahwa kejadiannya

tidak selalu begitu. Seseorang mahasiswa kedokteran yang merniliki

kerangka manusia di dalam kamar tidurnya mengatakan kepada analis,

setelah beberapa saU kemudian mereka malu. bahwa dia sering membawa

8 492
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tengkorak jtz ke tempat tidurnya, memeluknya dan kadang menciumnya.

Orang ini juga menunjukkan ciri nekro alia yang lain.9

Perwujudan lain dari karakter nekrofilus adalah kwakin tn bahwa

satu-satunya cara untuk memecahkan pamasalahm atau konflik adalah

dengan keklatan dan kekerasan Orang darpa karakter sep«ti itu tidak

peduli kapan saat yang tepat untuk men@unakan kekuatan Dit p«oya

bahwa kekuatan – seperti dikatakan Simon Weil, yakni keknahn”untuk

mengubah nanusia menjadi mont” – merr4)akan solusi pertama dan

terakhir untuk segala persoalan; bahwa keputusan harus secepat mungkin

diambil, bukannya dipertimbangkan dengan penuh kesabaran. Pada

dasarnya sol»si orang sejenis ini antar persoalan hidup adalah dengan

penghancuran, bukannya dengan upaya simpatik, kostruktif, dan memberI

tauladan. (solusi semacam itu tidak berbeda dengan keputusan sang ratu

dalam Alice m Wonderlatrd'. “Peng,gal kepala mereka!” ), to

Dan juga dalam cerita klasik tentang Raja Sulaimar Yang

mengambil kl)utusan atas kasus dua wanita yang sama-sama mengaku

sebagai ibu dari satu anak. Ketika sang raja memutuskan agar si anak

dibagi dua saja, sang ibu sejati justru akan membiarkan wa-rita lain

memiliki anaknya itu; sedangkan wanita yang mengaku-ahI sebagai

ibunya akan langsung menyetujui putusan sang raja. Solusi wanita yang

satu ini adal Er khas orang nekro61us berobsesikan materi.11

9 lbid_ 494

10 Ibid_ 494
11 Ibid. 491
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Suatu ciri yang agak sulit dikenali pada pengidap nekrofiia adalah

adanya kenirhayatan (lifelessness) dalam percakapanya. Ini bukan soal

tema apa yang diperbincangkan, begitu dibicarakan oleh pendajta

nekro6ha, yang paling tapelaj© sekaliptm, akan majadi sangat tidak

menarik Dia adalah seorang yarg dingin , suka menyendhi dan destnlktie

urmya menjelaskan suatu topik begitu rinci, namun kaku daI kurang

meriah Sedandan orang yang t»rkaraktu sebaliknya, bio61us, boleh jadi

akan mencertakan pengalaman yang sebenarnya tidak istimewa, namun

ada kesem&akan dalam caranya bercerita Orang nekrofilus, dalam suatu

kelompok, suka mengganggu kesarangan orang lain dan membuat orang

lain susah; dkapnya membosankan; dia suka mementahkan kewpakatan

dan manatahkan semangat orang lain, bulawanan dengan bjofRus yang

suka membuat orang lain bergairah dan bersemangat. 12

Yang juga merupakan ciri nekronlia adalah sikap terhadap masa

lalu dan barang milik. Bagi orang berkarakter nekrofiha, hanya masa

lalulah yang merupakan pengalaman nyata, bukannya masa kinj Mau masa

mendatang. Baginya, apa yang telah, yakni yang teldr mati,

mempengaruhi hidupnya: termasuk didalanmya institusi, hukum, haaR

tradisi, dan hak milik. Singkatnya, benda menentukan manusia: yang

memiliki menentukan yang hidup; yang mati menentukan yang hidup.

Dalam pemikiran nekro nIis – baik yang pribadi, filosofis, maupun politis –

masa lalu merupakan sesuatu yang sakral; tidak ada hal-hal baru yang

12 Ibid 496
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berharga, dan perubahan drastis merupakan kejahatan terhadap keteraturan

alami”.13 “Dalam sebuah sampel, kami mendapati bahwa kecendrungan

anti-kehidupan berkorelasi signifikan dargan pendapat-pendapat politik

yang mendukung ditingkatkannya kekuatan mniter dan maryetujui

penindasan kepada pihak pembangkang. PdoriU»prioritas berikut

dianggap san@t penting oleh individu-individu yang kwendrrmgan anti-

kehidupannya begitu dominan pengawasm smBt kaat tatradap kaum

pemberontak, sanksi yang seberat-beratnya kepada pelanggar undang-

undang anti narkoba, memenangi perang Vietnam, dan memerangi

komunisme di seluruh dunia” (M. Maccoby, 1972)

C. Hubungan Antara Nekrofilia Dengan Pemuja Teknik

Lewis Mumford telah membuktikan adanya hubungan antara

kedestrukn-fan dengan “megamesin” yang berintikan-kekuattn (po\Fer-

centered) yang ada dalam masyarakat Mesopotamia darI Mesir kuno

sekitar linu ribu tahun silam, dua masyarakat, sebagairnarm ia jelaskarl

yang memilik j banyak persamaan dengan masyarakat megamesin di Eropa

dan Amerika Utara di zaman sekarang. Dia menulis sebagai benkut:

Pada konsepnya instrumen-instrumen permesinar lima ribu tahun

silam telah terpisahkan dari fungsi dan tujuan manusia selain dari semakin

didngkdtk©lnya keteraturan, kekuatan ke-terprediksi-an, dan – yang lebih

penting d@i semua itu – kekrrasaan. Dengan kondisi yang seperti itu

idjolo© pwwajhniah pun menjadi sekedar pantun dar penycderhanarn

13 Ibid. Sm
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kegiatan-kegiatan manusia yang sebelumnya justru bersifat mandiri

Akibatnya, yang muncul duluan adalah “budaya massal” dan “kekuasaan

massal”. Sebagai gambaran umum, pRxiuk akhir dari masyarakat

megamesin di Mesir kuno adalah kuburan massal (Colossal Tomb) yang

dihuni oleh mumi; sedangkan pada masa berikutnya di Assyhii, sqpetti

juga sering tnjadi pada kajam-kerajaan t»sar, saksi utama kej#Iran teknik

mereka adalan puing-puing perkamplm wn dan perkotaan serta lahan yang

tercemar sebuah purwarupa yang tidak berbeda dengan kekejaman

“beradab” di masa kinj. (L. Mumford, 1967),14

Selanjrtnya mari kita mulai mencermati kuaktwistik paling

sederhana dm palizg jelas dari manusia industri masa kini: pengekangan

minat utammya kepada sesamanya, alam, dan makhluk hidup saring

meningkatnya daya tarIk benda-benda yang mekanis dan adA hidup.

Contohnya banyak sekali. Di semua negara industri ada sementa-a suami

yang lebih menyayangi dan lebih tenadk kepada mobil ketimbang kepada

istri mereka. Mereka begitu manbanggakan mobil yang mereka mi ljk j;

mereka menghargainya, mencucinya (bahkan tidak segm-seg,m

mengeluarkan banyak uang untuk mempercantik sedan merekal dan di

beberapa neg3ra banyak yang memberinya nama panggilan yang bagus-

bagus dan indah-indah; mereka banyak mencurahkan perhadur '

terhadapnya dan akan sangat gusar bila menemukan gejala-gejala

kerusakan. meski lanya kerusakan ringan, Tentu saja mobi baar

14 Ibrd 501
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merupakan obyek seksual, melainkan obyek kecintaan: hidup tanpa mobil

bagi m«eka tampaknya jauh lebih tidak menyenangkan ketimbang hidup

tanpa istri. Apakah bentuk ketertarikan yang seperti ini bukan merupakar

sesuatu yang aneh atau bahkan menyimpang?15

COIROh lainya adalah memotret. Siapa pIm yang sempat mengamati

perilaku pza turis akan mengetahui bahwa tindakan memotret telah

meng@ntikan tindakan mengamat-aInati. Tentu saja kita harus men@mati

agar dapat mengarahkan lensa kamera ke obyek yang dituju; lalu kita

menekan tombolnya, gambarnya akan tuekam dan kita bawa pulang,

Padahal melihat foto tidak sama dengan mengamati benda yang difoto.

Mengamati merupakan kemampuan manusia, salah satu karunia terbesar

yang diterima manusia; mengamati menuntut keaktifnl, keterbukaan,

minat, kesabaran, dan kosentrasi. Sedangkan menjepret (dengan ekspresi

agresi6rya kental) pada dasarnya sama dengan mengubah tindakan

mengamati menjadi suatu obyek gambar – yang bila sudah jadi akan

ditunjukkan kepada teman-tenlan sebagai bukti bahwa “saya pernah

kesana”. Demikian halnya dengan pecinta musik yang baginya

mendengarkan musik hanyalah sekedar dalih dalam menjajal kualitas

teknik perangkat audio berkepekaan tinggi dan menambahkan perbaikan

teknis tater_tu. Mendengar musik telah mereka ubah menjadi mempelajari

perangakt auiio t»rkinerja-tinggi. 16

15 Ibid. 501
16 Ibid. 502
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Fronxn, dalam membicarakan jenis perilaku masyuaka industri

yang semuannya mengandalakan ke canggihan mesin, bukan

mengisyaraRan bahwa margardarj mobil, mmrotret, atau marggunakan

alat Bantu muupakan manifestasi dari kecenduungan nekro6ha. Namrm

bahwa pedlaku-perilaku tersebut mengaudtmg sifat nekIOfehrs baa itu

sudah dijadkan pengganti minat tedudap kehidupan dan minat m«rcoba

banyaknya kemampuan lain yang dikaruniakan kepada manush

Jika 3«curang tidak memiliki bentuk perBulan yang menyimpang,

namun masih lebih narsistik dan desauktjf, tergolong nekrofelus. Tujuan

mereka adalah mengubah segala sesuatu yang hidup menjadi benda mati;

mereka ingin mengahncurkan apa saja dan siapa saja, bahkan dirinya

sendiri; karara yang sebenarnya mereka musuhi adalah kehidupan itu

7sendiri. 1

D. Impian NeLyofilus

Ketelarkan ferhadap sesuatu yang mati dan memb\uuk dapat

diketahui dngan jelas dari irnpjan-impian orang nekrofelus.

Minroi 1 “Saya mendapati diri saya duduk di toilet; saya terkena

diare dan berak dengan mengeluarkan bunyi ledakan seperti bom yang

mungkin daoat meruntuhkan rumah. Saya hendak mandi namun ketika

akan membuka keran air, ternyata bak mandinyasudah penuh den@n air

kotor. Saya melihat banyak tinj& potongan kakl dan potongan tangan

mengapung di daiamnya”.

\1 Ibid_ 510
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Si pemimpi mengidap nekrofilia berat dan sudah sering mengalami

mimpi serupa. Impian ini menunjukan beberapa unsur karakter khas

nekro6]ia, yakni tana tentang pemotongan bagian-bagian tubuh. Selain

itu, ada kaItan erat antara nekro6ha, dan tema penghancru jika kita

terjernahkan dalam bahasa simbolik ke dalam bahasa yang jelas, maka si

pemimpi masa bahwa dia ingin menghancurkan rumah yarg dihuni

dalam mimlinya dengan kekuatan dentuman yang keluar dari anunya

Mimpi a, “Saya hendak mengunjungi seorang teman; saya

berjalan ke arah rumahnya, yang sudah tidak asing lagi buat saya. Namun

mendadak gtuasinya berubah. Tahu-tahu saya berada dalam lingkungan

yang kuing seperti gurun, tidak ada tanaman atau pepohonan. Rasanya

saya ketika itu masih berupaya mencari tempat tinggal temuI say& nmrun

satu-satunya rumah yang tampak hanyalah bangunan aneh yang sama

sekali tidak memiliki jendela. Saya masuk melalui pintu kecil: ketika saya

menutupnya, saya mendengar suara aneh, seolah«)lah pintu itu tdak hanya

menutup, tetapj juga seperti ada yang mengunci dari luar. Saya mencoba

menggaak-gerakkan pegangan pintu namun tetap tidak dapat

membukanya. Dengan panik saya berjalan melalui koridor sempit –

dengan lalgit-langit yang terlampau rendah sehingga saya harus

merangkak – dan akhirnya sampai pada ruang besar lonjong lan gelap

Rllang itu menyerupai hIbah besar. Serta saya terbiasa dengan kegelapan

di dalamnya, saya melihat sejumlah kerangka manusia berserakan di ]antaj
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dan saya ya.an bahwa itulah kuburan saya. Saya akhirnya terbangun

dengan peraman panik”.

Impiar ini nyaris tidak memerlukan tafsiran lagi. “kubah” itu tidak

lain adalah wngkup dan sekaligus menyimbolkan rahim “Rumah seorang

teman” meI14)akan simbol kehidupan. Bukannya mengunjungi teman, si

pemimpi mamI berjalan menuju tempat kmratian. Lin#rIngan sq)CIti

gurun dan raJanya curBkup (bangunan makam) merupakan symtx>1

kematian. Dengan gambaran yang seperti hi, impian tersebut beltmr

mengindikaskan nekrofi_iai impian itu boleh jadi merupakan ungkapan

ketakutan simbolik terhalap kematian. Namun impian itu akan memiliki

arti yang berbeda bagi si pemimpi ini jika ia sering mengalami mimpi

yang di dalamnya ia melirat cungkup, mumi, tengkorak; dengan kata lain,

apabila imaji kehidupan di dalam mimpinya didominasi oleh penzmpakan

segala sesuatu dari dunia kematian.

Mimpi III. Ini adalah mimpi yang singkat daN seorang wanita

yang mengalzni depresi berat: “Saya sedang buang air besar; namun tidak

pemah selesai.selesai sampai tinja saya tidak tenampung dalam toilet,

kemudian mulai meluber memenuhi kamar mandi, tergenang semakin

tinggi dan tbrggi sampai saya tenggelam di dalamnya. Pada saat itulah

saya terbangun dengan <etakuan yang tak terperikan”. Bagi o:ang ini,

seluruh hidupnya telah berubah menjadi sesuatu yang kok)r, dar

kematiannya adalah kebrsatuannya yang terakhir kali dengan kok)ran itu.

Kita mendapat tema yang sama dalam mitos Midas; segala sesuatu yang
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dia sentuh berubah menjadi emas; sepeRI yang dijelaskan Freud, emas itu

sendiri menylmbolkan kcXoran atau tinja.18

Mimpi IV. “SayI telah berhasil memperoldr penemuan t»sar,

yakni mesin “penghancur super”. Sebuah mesin yang, jika sdah satu

tombol rahasiannya ditacan, yang mana hanya saya sendiri yarg tahu,

dapat tnembhmakan sehnrh kehidupan di Amerika Utara hanya dalam

tempo satu jam, dan sau jam bedkutnya akan memusnahkan seluruh

kehidupan di bumi. S«krngkan saya sendiri, karena mengetahzi rumus

kimjanya, dapat menyeltrratkan diri. Saya telah menekan tombol itu; saya

lihat tidak adI lagi kehidupan, saya sendirian, saya senang sekali”.

Impian merupakan ungkapan murni kedestnrktifan seorang

narsistik berat, yang tid& bisa bergaul dengan, atau merasa tidak butuh

akan, orang tain. Ini melupakan lnimpi yang sering dia alami bersama

dengan mimpi-mimpi necrofilus lainnya, Dia mengalami ganguan mental

19

yang parah.

MimFi V. impian berikut, bukan dari seorang profesionalis yang

sukses, CukUD menarik <arena menggambarkan hal-hal yang berkenaan

dengan karakter nekrofihrs dalam teknologi moderen yang akan dibahas

lebih lanjut.

'Sect1 berlahan 3aya mendekati rongga depan gua besn dan dapat

melihat sesuatu yang menajubkan di dalamnya. Di dalam sana terdapat

dua siluman babi yang sedang bermain-main dengan kereta kecil (lori),

18 Ibid. 486
19 Ibid. 489
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seperti yang digunakan calam penambangan; mereka menempatkan keraa

itu pada rel yang mengarah ke bagian dalam gua. Di dalam kereta kecil itu

saya melihat beberapa manusia; mereka tampak seperti mati, namun saya

yakin bahwa mneka tertdur.

Saya tidak tahu apakah yang ini merupakan mimpi yang lain

ataukah kelallutmr dni mimpi sebelumnya – taunya saya sempat t«ja%

namtm saya tidak yakin Permulaannya sama, saya sekali lagi mendekati

lobang dq)an sebuah gua besac saya tidak lagi melihat matahari dan langit

binI di belakang saya karena saya masuk kedalamnya dan meI alat sinar

yang begitu kuat di 1ljung-dalam gua itu; sesampainya djsar& saya

terkagum-kagum menyaksikan sebuah kota yang luar biasa moderen;

segala sesuatunya penuh dengan cahaya yang tunyata berasal dari lanpu

listrik. Kota itu dibangun sepenuhnya dari baja dan kaca, kota masa depan.

Saya meneruskan perjalanan dan mendadak saya sadar bahwa saya tidak

melihat siapa-siapa. tidak ada orang maupun binatang. Selanjurrya saya

menjumpai mesin yang sangat besar, semacam transformator listrik y,mg

sangat moderen yang disambungkan dengan banyak kabel besu> seperti

kabel tegangan tinggi: semuannya tampak seperti selang kaur hitam.

Entah kenapa mendadak saya ber6kjr bahwa kabel yang wpeTI seUng

karet itu berfungsi untuk menyalurkan darah; saya sangat perusararl lalu

mencari-cari benda dalam saku celana dan segera kutemukra; sebrurh

pisau lipat hadiah daN ayah sewaktu umur saya dua belas tarun. Saya

mendekati mesin itu dan membuat sayatan pada salah satu kabelnya
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dengan pisau lipat tad; tha-tiba ada sesuatu yang menyemprot keluar dan

saya basah kuyup olehnya. Darah...! Mendadak saya banW denW

ketakutan yatg luar biasa dan sekujw tubuh saya basah oleh kaingat.

Setelah menghubung-hubungkan rnimpiny& sl parutur

menmbahka11: “Saya tidak banyak tahu tentang main dan darah, namun

dalam mhpi itu darah telah marg@ntikan hstHL keduanya merupakan

sumber energi Saya tidak tahu men@pa saya t»r6kir demikian,

baranAali saya ber6kir bahwa mesin itu m«l8ambil darah dari

manusia”.zu

Berbeda den@n mimpi Ill, impian ini bukan impian seorang

nekrofilus, raelainkan b-o61us yang telah mencium gelagat nekrofilia

dalam karakter teknologi moderen.

E. Relasi Insting Kemadan dan Insting Kehidupan Versi Freud

Terhadap Nekrofilia dar Biofilia

Untuk menyimpulkan pembahasan tentang nekrofilia (cinta

kemaUan) daa biofil ja (cinta kehidupan). ada baiknya kami ketengahkan

seketsa sederhana tentang hubungan konsep ini teradap konsep insting

kematian (TTtrnatos) dar insting kehidupan (eros) versi Freud.2 eroslah

yang berupaya menggabungkan substansi organic kedalam kesatzan yang

20 Ibid. 4%
21 Insting kemat-an (Thanatos) dan insting kehidup©r (eros). letaknya adalah dalmn diri

keji\vanI manusia yang sangat gelap (alam bawah sadar). Freud mengistilahkannya dengan
sebutan Das Es (ID). Alan ban’ah sadar inilah yang mendominasi setiap dorongan pada tingkah
laku manusi& toh walaupwr terdapat alam sadar, yang di isdlahkan dengan Das Ich(3 (ego), namun
alam bawah sadar berasal dari dorongan primitif manusia yang murrul dari kualitas sel telor, Dan
ego merupakan konstrtIki dari berbagai nilai yang didapalkan dari pengalaman lingktmgan
sekitar, \WIg berfungsi sebagai bahan pertimbdng©r pailaku, fungsi ego hanya sebaas urtuk
memfilter dan mnrgkonnnl luaIInr alam bawah sadar.
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lebih besar. sedangkar insting kematian berupaya memjsdrkan dan

mencerai-bedkan struktur kehidupan. Hubungan insting kematian dengan

mekrofilja ddak perlu dijelaskan lagi. Namun menjelaskan hubungan

antara hsdng kehidupan dan bio61ia di perlukan penjelast1 singkat

tentang lawan nekro61ia ini.

Bio6ha adalah bcintaan yang menggebu tatradap kehidupan dar

smua yang hidup; ia merupakan keinginan untuk menumbUhkanban#aIr,

baik itu manusia, binatang, tanaman, gagasan, atau masyarakat. la

menginginkar yang letih baik, bukannya lebih banyak. Ia memiliki

keingintahuan yang besar, ia lebih suka melihat sesuatu yang baru dari

pada mengetahui kejelasan atas sesuatu yang usang,, Ia menyukai sesuatu

yang bersifa- petualangan darbada sesuatu yang sudah tapola dengan

jelas. Ia cenderung melihat ses'latu secara keseluruhan, bukan sepotong-

- sepotong, struktur dari pada ikhtisar, Dia ingin membuRuk dan

mempengaruhi dengan menggunakan piranti cinta, pemikinn, dan

tauladan: bukannya dengan pemaksaan, dengan merenggut-paksa, atau

dengan cara-cara biroknEtis dalam menguasai rakyat seolaholah mereka

adalah benda mati. Karena ia menikmati hidup dan segala

pengejawantaaarmya, ia bukanlah pecandu t»rat hiburan lama dan

kemasan baru.22

72 Ibid. 534
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Bdhkan dalam segi etikapun bjofilia nlenriliki kajddr baik-buruk

tersendiri. Kebaikan adalah semua yang mendukung kehidupan;

keburukan aMu kebathilan adalah semua yang mendukung kematan.23

Perb«iaan antara konsep Freud dengan konsep yang disajikan

disini terletaK pada subgansinya, tetapi pada fakta bahwa konsep Freud

kedua kwendarmgan inI memiliki peringkat yang sana, kedrwrya sura.

sama berterima secara b:ologis, keduanya sama-sama awrusiawi. Bio6ha

di sisi lain, dipahami setngai kecenderungan yang merujuk pada dorongan

biologis noHnal, sedangkan nekrofilia dipahami sebagai fenomena

P:,ychopalologis (penyjnrpangan kejiwaan). Yang terakhir ini muncul

sebagai akibat dari terhambatnya perkembangan. dan "kekerdilan” jiwa. Ia

merupakan buah dari kehidupan yang tidak semarak. kegagalan mencapai

tahap talenta di luar nxsisisnle dan ketidakaculrirn. Kedestruklifan tidak

sejalan dengan – nam’in Incalpakan alternatIf bagi – biohlia. Cinta

kehidupan Mau cinta lematian merupakan altcn\atif Rrnchmental yang

disodorkan kepada senna manusia. NekroHI ja trulrbrdr sehing dengan

terhambatnya perkembalgan bioHlia. Manusia s,'cara bio louis dikanuliai

dengan kerumpuan untuk menjadi bioHlis, nanrun sebagai solusi

altenuti6rya ia secara psikologis juga dikaruniai potensi untuk menjadi

nekl'ofihs.24

KebuIuhan psiki3 untuk perkembangan nekroHlia sebagai akR)at

dari kekerdi.an jiwa harus dipahami sesuai duluan situasi el3istetuial

n 11)id. 534
24 Ibid. 535
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manusia, Jika manu3ia tidak dapat menciptakan sesuatu atau

mempenganJd siapa ptn, dan jika ia tidak mampu mendobrak keluar dari

penjara nanisjsme dan ket«asingan total, maka dia bisa melampiaskan

rasa keticaktnrdayaan dan ketidakberaniannya dargan cara

memb«dayzkan dirinya dalmr tindakan penghancuur kehidupan yang

mana dia sndiri tidak mampu menciptakarmya.

UpaH k«as, kesabaran, dan kehati-hatian tidaklah drpedukan;

yang diperhaan dalam penghancuran adalah lengan yang kokoh, palu,

atau senjata penghancur.25

F. Melacak Sejarah Gagasan Kesadaran Akan Kematian

Kesadaran akan kematian ini sebenarnya merupakan kegiatan

filsafat sudah lama, ini didapatkan melalui karya filusuf Yunaai klasik,

Plato. yang Inrjudul Pho".do (399 SM) yang didalamnya bedsilan tentang

dialog-dialog Socrates. Sebelum dia di eksekusi mati. “Socrates

menjelaskan mengapa seorang filusuf harus melihat ke depan ke arah

kemaUan: orang lain t&npaknya tjdak menyadari bahwa oralg yang

mengikuti fibafat dengan cara yang benar adalah sungguh-sungguh

bekerja dalam mempergapkan dirinya untuk menghadapi maut dan

mengalami kematian”.

Filusuf sejati, kata Socrates. berjuang untuk membebaskar dirinya

sendiri dari ketertundukan pada kesenangan jasmaniah, Ia berjuarg untuk

memisahkan jiwa dan trbuhnya: untuk manumikan pikirannya dari

25 Ibid. 535
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pengaruh suka dan duka yang merusak, karena jika realitas dan kebenaran

harus diketahui, maka hal tersebut hanya dapat diketahui melalui

pemikiran yang murni. Fi]usuf marc xi pengetahuan tentang ket»naran

mutlak, keindahan mutlak, dan kebaikan mutlak. Smrua in tidak di

temukan dhialam dunia pengalaman pen8alamn indrawi; 61usuf hwus

mencarinya dengan rasio mumi dirinlangi oleh indra – oleh karun itu,

tubuh menrpakan kendala bagi 61saht kebutuhan tmdani dan

kelemahanya akan mengganggu kita, suka dan duka berpengaruh obs«if

Pada kita )ang menguaukan persepsi kita tartang realitas, Fi]usuf itu

harus tenlsarenerus marjauhi keterlibatan yang tidak perlu terhadap sur1111

hal yang \badak dalam rangka mencapai derajat pemurnian (Kat har.sis)

yang perlu untuk mmrungkinkan dia sampai pada pengetahuan tentang

kebenaran.3

kapankah jiwa mencapai kebenaran? Ketika ia melakukan

penyelidikan dengan cha sedemikian rupa sehingga melibatkan badan, hal

itu secara jelas membawa kepada kesalalmr.”

Yang anda lutAana benar,

'Mma, apakah dengan berfikir akan didapatkan pandangan yang

jelas tentang realitas?”

ya’

'Dan jika berfikir hal itu baik bila ia bebas dari semacam ganggua1

pendengaran, pengehhaan, suka ataupun duka, berkata selamat berpisah

26 David MeII_ng. Understanding Pluto, Terj. Arif Andriawan & Cuk Ananta WBa\a
Jejak I/mgknh Pemikiran Plato, (Yogyakan& BENTANG BUDAYA: 2(X)2) 1, 117
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paM tubrd1 itu danar sepanjang itu mungkin, menjadi terpisah, menghindar

sejauh ia dapat menjalin hubungan, semua hubungan dengan tubuh

diselenggarakan dani realitas.”27

Tubuh itu mwrpakan kardala bagi paMnpaian pengetahuan,

bahkan lebih dari itu: tubuh itu merupakan akar dni segala kejahatan

“Semua ini,” katanya, “harus membuat pala 61usuf yang serius

sampai kepada pendalnt yang akan mereka nyatakan sebagai tnrikut:

'begini, ke]hatarrya jdan pintas yang maruntut kita pada kesimpulan

beriklrt daIIn pencadat intelektual kita, bahwa sejauh kita memiliki tubuh

dan jiwa yang dikotor dengan kejahatan semacam ini, kita tidak akan

pernah mencapai seluarh tujuan keinginan kita dan tujuan itu adalah

kebenaran. Kebutuhnl tubuh akan makin melibatkan kita kedalam

kesulitan yang tanpa akhir. Tubuh jatuh sakit. dan hal itu ternyata sebagai

kendala dalan pencarian kita akan realitas. Tubuh membebani kita dengan

keinginan, kecenderungan hati, ketakutan, segala macam kekayaan dan

kebodohan, akibatnya bahwa badan secara efektif mengakhiri semua

pemikiran kita tentang segala sesuatu. Tubuh dan keinginan jasmani

adalah yang menyebabkan peperangan, I»rnberontakan, dan T»rkelahiar:

scnrua peperangan dimulai untuk mencari kekayaan; kita adalah budak

yang melayaninya. Kxena dilanda kesulitan seperti itIL Kita tidak

memiliki waktu untuk ber61safat. Yang terburuk jika kita harus

meluangkan cukup waktu untuk tuljbat dalam beberapa pola

27 Ibid. 118
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penyeljdikah, tubuh selamanya akan mengganggu penyeljcFIcan kita.

Mengganggi kita dengan suara yang membingungkan, mencegah kita

memperoleh pengehhatan yang jelas akan kebenaran. Sesungguhny& kita

akan meliha: dengan jelas bahwa jika kita mempunyai pargetahuan yang

jelas tentang segala sesuatu, kita harus tert»bas dni tubuh dan melakukan

segala sesuatu hanya dengan jiwa’.28

KesiBrpulan yang mungkin dapat ditarik dari argumen ini, adalah

baik pada umair Plato maupun pada pembam moderen, yaitu seperti

dijelaskan Socrates, bahwasanya tidak ada harapan bagi kjta untuk

mencapai pengetahuan tentang apa saja hingga kita tubebas dari tubuh

melalui kematian.2q Se'ama ini kita hidup, bila kita pencari kebenaran

yang serius. kita harus terlibat dalam proses pemurnian O,olhar ris) yang

telah ditenftkan dari semua keterlibatan dengan jasmani

Bisa kita lebih kerucutkan, bahu’a filsafat Plato dalam karyanya

Phaedo . Plato hanya taItebak dalam dunia Psyche (kejiwamr), hingga ia

tidak melihat bahwa e«sjstensj tubuh juga pentjng turtuk mendapatkan

kebenaran. Arthur Schcpenhauer berpendapat bahwa tubuh marusia juga

dapat tamI)ek sebagai gagasan. menjadi obyek pandangan akal7 menjadi di

antara ol>yeE-obyek yang lain. Kehendak tampil sebagai kehendak yang

lebih rendah di dalam perbuatan tubuh yang dapat diamati. Didalam hal ini

perbuatan lehendak dan aktivitas tubuh bukan dua hal yang berbech yang

dihubungkan secara klausal (yang satu menyebabkar yurg ldn). sebab

28 Ibid. 120

29 Ibid. 20
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1 keduanya adalah sama, identik aktivitas tubuh tidak lain adalah perbuatan

kehendak yang telah diperagakan, yang telah obyektivir, dengan dernikian

tubuh tidak lain adalah kebal clak yang telah dj obyektivir dalam ruang dan

waktu

Kebenarm ini pertama-tma berlaku bagi manusia. Hakikat

manusia bukan terletak pada pemikiran, kesadmm dal rasio. Sebab

kesadaran hanya mewujudkan lapisan atas hakikat kita yang dalam.

Pertimbangln-perthnbtlgan kita tumbuh bukan karena pengembangan

pikjran-pikiran menuru: hukum yang logis, akan tetapi terjadi di bagian

dalam yang gelap. Pertimbangan-penimbangan itu terjadi hampir tanpa

kita sadari seperti halnya dengan I»ncemaan kita. Di dalam ba 8an yang

terdalam yalg bersifat rahasia itu, berkuasalah kehendak. Kehendak itu ,

mendorong_ pelayannya ialah akal. Karena kehendak yang tidak disadari

itulah para manusia didorong untuk hidup. Kehendak ini sama sekali tidak

dapat berubah dan mendasari segala gagasan kita. Ingatan kita juga Mnya

berfungsi sebagai pelayan dari kehendak. Watak maluMa ditentukan

kehendaknya. Itulah sebabnya maka segala agama menwral perhatiannya

terhadap hal-hal di akhirat. tedradap kebajikan hati, terhadap kehendak

yang baik. Kehendak tidak mengenal payah, karena kehendak terjadi tanpa

kesadaran. seperti halnya jalannya jantung. pernafasan7 juga tid& penal

payah. Delrikianlah pada hakikatnya manusia adalah kehendak.-o

so Harwr Hadiuljono. Sari fejarah Filsa.faI Barat 2. (Yogyakan4 KANISiUS: 2002)
XllX. 106
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Akan tetapi kehendak Ndak hanya menjadi daya pendorong

didalam manusia. Kehendak juga menjadi daya pendorong di dalam

seluruh dunia. Yaitu sebagai kehendak«itmia. Kehardakqjunja juga

berkembang dari yang tak sadar ke yang sadar, udang tiap tahap ddan

perkembangan ini manihki pengalammrya sndiri-sendiri Semula

kelumlah dd kehendak«lunia yang tak sad@ itu alam yang tidak orBUy

kemudian alam almbuh.twnbuhan dan alam binatang Dalam tahap dan

manusia kehendak-dunia telah sampai kepada kesadaran diri; denadurlah

kehendak marampakkan diri sebagai asas dunia. Berdasarkan hal itu maka

segala gejala atau penampakkan yang mengelilingi manusia daUn ruang

dan waktu harus dipandang sebagai penjelamaan dari kehendak. Kekuatan

yang menggerakkan planet-planet, yang menjadikan benda-benada dapat

mengadakan hubungan kirniawl. dan lain sebagainya, semuanya ltu adalah

kehendak-dunia, yang terjadi tanpa disadarI. Didalam bidang kehidupan

nafsu pembiakanlah yang menjadi penjelamaan yang paling kuat Mri

kehendak-dmia. Nafsu ini bahkan mengalahkan maut (kematian

perorangan). Maka sebenarnya pusat kehendak berada di dalam genitdlia9

yaitu tempat nafsu seksual. Apa sebab dua orang yang berbeda jenisnya

begitu tertarR satu sama yang lainnya? Tidak lain karena kehendak untuk

hidup yang terjelma dalam jenisnya.31

Karl Jasper (1910) dalam karyanya Allgemenia P$vchorJralologie

(Psikopatolegi umum) menjelaskan bahwa manusia senantiasa hidup

'i1 Ibid. 107
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dalam sinlasi-situasi, Pengalaman akan situasi ini adalah suatu

pengalaman refleksi: artinya suatu pengalaman karena pemikiran ulang.

Dalam pemikiran seperti ini kita mmrbuat jarak antara aku dengan dunia.

Sebagai contoh kita sedang menyanyi, bekuja di ladang atau dimana saja

kadang-kadang kita takut akan dhi kita sndiri. Dengan memunculkan

pertanyaan, untuk apa kita melakukan semua ini? Dalam k«daan seperti

ini kita secdah«lah tidak mempunyai pegangan lagi, tidak mempunyai

harapan32

Dari pengalaman-pengalaman seperti ini membuat kita memiliki

arti eksistensial. Artinya kita mengambil jarak dari dunia yang obyektif

yang tanpa batas, tanpa harapan dan yang tidak dapat dicapai, Ia u kembali

pada diri kita sendiri, kembali pada situasi kita. lkngan demikian

pengalaman situasi itu adalah kenyataan bagi kita. Bagi kita sjhlasi berani

pembatasan yang sekaligus sebagai ruang gerak.

Setiap kita dapat mengubah atau menghindari situasi tetapi ada

situasi yang mutlak yang kita tidak dapat menghindari. Situasi ini Jasper

istilahkan situasi batas. Situasi ini sangat sulit ditembus namun dirasakan

oleh kesadaran kita. Misalnya peristiwa kanatjan, penderitaan,

perjuangan, kesalahan, dan nasib.

Bagiamana sikap kita terhadap sesuatu batas ini? Bila kita berada

dalam situasi batas itu berarti kita menjadi suatu eksistarsi yang mungkin

'*2 Save M. Dagun, Filsafat eksistensialisme. (Jakarta PT. MELTON PUTRA. 1990) 1. 71
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berada pada kita. Dalam situasi bataslah kita dapat mewujudkan seluruh

eksistensi nBnjadj kenyataan.

Hanya eksistensi dapat margalamj situasi batas. Datgan

mengalami situasi batas, eksistensi itu dapat menghayati dirinya sudiN

sebagai eksistensi. Jasper mengatakan bahwa situasi batas adalah Inntuk

hakiki. Bila-kita areng,alami situasi batas sma artinya bereksistensi.33

Di urtara situasi batas yang diuraikan diatas, peristiwa kematian

adalah situasi batas yang paling dramatis. Kematian itu mengaka)atkan

rasa takut tapi justru kemaUan itu adalah kesempurnaan eksjstensj; artinya

kesadaran nseorang itu hidup otentik disini manusia memperoleh suatu

pandangan otentik tentang hal-hal yang paling penting dalam hidup ini.

Bentuk situasi batas yang lain seperti pendmitaan dan sit-rasi tanpa

harapan mernungkinkan seseorang itu mencapai eksistensi otentik.

Berbeda dargan seseorang yang mengalami situasi seperTI ketahagiaan,

hidup serba ada, yang sesungguhnya kurang mengalami otentik hidup ini.

Mengapa? Kelimpahan jal menyembunyikan eksjstensj sedangkan

kesengsaraar adalah jalan menuju pengalaman tentang dunia yang

transenden

Di atas sudah disinggung bahwa keterbatasan itu sekaligus menjadi

ruang gerak. Mta mempunyai kebebasan dalam arti bebas memilih,

menyadari, mengidentifikasi, menwut Jasper, kebebasan acalah inti

kehidupan manusia, Kebebasan seseorang itu dialami sebagai spontanitas

33 Ibid_ 76
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dan aktifitas. Atas dasar ini Jaspers menegaskan bahwa sikap melibatkan

diri itu dianggap sebagai suatu yang hakiki bagi eksistensi seseaang.M

Memang persoalan yang terasa sangat pelik dihadapi oleh

eksistensiajsne adalah kondisi kenfr-ada-an (keInatjan). Menuut MaRin

Heidegg« dalmr karymnya Sein und Zeit (ada dan waktu), (1927). Dar

Holzwege Galau-jalan buntu), (1950). Kembali ke pe«anyam awal

siapakah manusia itu sebenarnya? Apakah ada yang konkrit in? Apakah

ada yang tertinggi itu? Apakah arti 'aku ada’?

Hailegger mengatakan bahwa yang-dada t«sebut sana dengan

ada. Sesungguhya bagi manusia dalam kehidupannya sehari-hari yang

tubiasa berhubungan dengan yang-ada, ada hanya dapat tampil sebagai

yang-tiada,_justru karena ada bukan yang-ada. Ditemukannya ada dengan

menafikan yang-ada menimbulkan kegembiraan pada manush. Apakah

ada itu sendiri tidaklah dapat dikatakan. Ada ialah sesuatu yang

menyebabkan yang-ada. namun ia sendiri bagaimanapun bukan yang-ada,

ia juga bukan Tuhan, karena Tuhan terdapat di atas ada. Ap,IkM

sebenarnya ada itu, dengan cara apapun tidak dapat diungkapkan secwa

positif. Meskipun demikian setiap kehidupan manusia seluruh seiarah

umat manusia ditentukan oleh cara manusia menghadapi ada.35

Manifestasi dari yang-tiada, adalah kematian, kemal an bukar

merupakan gejala yang mengakhiri eksistensi, melainknr karen

peranannya sebagai peristiwa yang membayang-bayangi eksister sj_

34 Ibid. 77

35 Bernud DeKga,ruw, De lmjsbegeerte fan De 2@ EerIW. (Wereldvenster/Baaru 1972)
Terj. Soejono So«nargono, nlsafbl Abad 20, (Yogyakrrt,L TIARA WAC AN: 1988) L 146
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Dalam hubungannya dengan keotentikan eksistensi, kematian di

interpretaskan oleh Heidegger sebagai kemungkinan eksistensi untuk

menjadi otentik. Kematian mampu menjadikan manusia sebagai dirinya

sendiri yang solid, menjadi ada-nya sardirj yang personal. /Utan tetapi,

tidak berarei bahwa “diri” dan eksistensi akan tercapai atau secwa otomatis

bisa diraih, begitu kmatian menjemput eksistensi Yang hendak dikatakan

oleh Heidegger adalah bahwa kemungkinan rmtuk menjadi “diri” yang

solid dan personal akan tercapai, kalau manusia mar«ima kematian

sebagai fAta yang tidak terpisahkan dari eksistensinya. Menerima

peristiwa kematian berarti menerima kenyataan bahwa manusia tidak lain

adalah”ad&menuju-kematian” (Sein-nIm-Tode atau Being-towrrd-death).

dan menermra kenyataan bahwa ada adalah ada-menuju-kematian, berarti

membuka pintu lebar-lebar menuju eksistensi yang otentik arai dill yang

solid. Dengan menerima kematian, yang identik dengan ketiadaan dan

kesendirian total yang mencekam, manusia terpanggil untuk melepaskan

diri dari kuasa atau kontrol orang lain, yang membuat eksistensi nrenjadj

dangkal dan tidak otentik. Dengan demikian, muatan eksisterBinya akan

diisi oleh dIrinya sendiri.36

Dalam karya Albert Camus, L ' Home Revol le (Manusia

Pemberontak). Eksistensi manusia pada hakekatnya terletak pada

kontradiks -kontradiksi nilai. dimana itu akan memburamkan pilihan

manusia terhadap hidup, Nihilisme yang dibangun oleh Nietzche, dengan

-% Zainal Abidin, Filsafat ManusIa. (Bandung, Rosda Karya: 2(X)1) 1, 165
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membunuh Tuhan, memporak-porandakan moral, merupakan sa-u-satunya

pilihan untux marenrskan eksistensi.

Tetapi konaadiksi yang hakiki tersebut tidak mungkin absen

menyertai kebanyakan manusi& semenjak manusia bamaksud tmtuk

bertahan di dalam absurditas dan mengabaikan karakter aslinya yang kini

menjadi suatu perubahan nyata. itulah suatu titik tolak yang dalam

praktIknya sama den@11 skeptisme metodiknya De«:aMes Dengan

demikian, absurd dalam dirinya sendiri adalah konaadiksi.n

Absurd adalah konuadiksi dalam muatanya, karena absurd

menyisihkan pertimbangan-peRimbangan nilai dengan maksud menjaga

kehidupan, ,wdang hidup itu sendiri adalah suatu pertimbangan rilai,

Absud, seperti skeptisme metodis, b«afat melenyapkan. Ia

meninggalkan kita di jalan yang buntu. Namun sebagaianlana halnya

skept{sme, ia dapat mengarahkan suatu pencarian baru dengan

menyangsitun sistemnya sendiri. Pemikiran berlanjut dengan cara yang

sama. AhI berseru bahwa aku tidak menrpercayai apapun dan segalanya

absurd, tetati aku tidak menyangsikan seruanku itu dan paling tidak aku

mesti memF©rcayai prosesku.'s

Aplikasi yang paling reahstb menyangsikan sistem, adalah

mengarahkan tujuan pada kematian. HeathchR, dalam Les Hauts c&

Hurlevent s, ingin membunuh bumi seisinya demi mendapatkan Cathie.

Namun, ia Ndak mempunyai ide untuk menyatakan bahwa pembunuhan

37 Albert Carn8rs, 1 ' Home Revolle, Teri, DecK Juli Z, Muhammad Rais Sidqi_ Dedy
Trydnto7 Manusia Pemberontak, (Yogyakarta, J«rdela: 2(XX)) L xvii

38 Ibid. LI
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tersebut bijdsana atau disahkan oleh sistem. Lalu ia melaksanakan itu,

dan pudar1 zl keyakinannya terhadap sistem.39

Perlu diketahiri apakah ketidak berdosaan itu, semarjak aktj6rya,

tidak bisa malahan diri tmtuk manbunuh. Kita hanya bisa bertindak

dalam era kita sndiri, di antara umat manllsia sdkehling kita. Kita tidak

mengetahui apa-apa sejauh kita tidak mengetahui apakah kia t»rhak

membrmuh orang lain dihadapan kita atau hak membiarkan ia dib\muh40

39 Ibid_ xi
40 Ibid xii
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BAB IV

ANALISIS

A. Kritik Terhadap Konsepsi Fromm Tentang Mencintai Kematiaa (Nekrofilia)

dan Mencintai Kehidupan (BiofiHa)

Uraian yang terdapat pada bab III tentang agresi jahat (nekroHIja)

yang dibahas panjang lebar oleh Fromm, merupakan kritikan dan sekaligus

upaya pengend)angan teori tharnthos-nya Sigmund Freud. Fromm memang

sama sekali tidak menggugurkan teori insting kematian (thcmathos insfing)

yang digulirkmr oleh Freud dalam mendeskripsikan tingkah laku manusia

secara utuh.1 )engan teori odipt6 kompleks yang digagasnya, kemudian

Freud menjadi lebih teliti dan memperbaruhi teori instinktivisnenya dengan

memasukkan »engaruh lingkungan. Tapi dia berkata bahwa faktor-faktor

konstitusional (yaitu apa yang kita bawa sejak lahir, faktor turun-temurun atau

herediter) dan faklor-faktor lingkungan adalah satu rangkaian kesatuan di

mana kadar nnsing-masing faktor berlainan pada kasus yang berbeda. Bias

jadi anda men_umpai seseorang dengan faktor konstitusional lebih kuat, dan

orang lain dewan faktor lingkungan yang lebih kuat. Pada ujeng yang satu

1 Sigmund Freud, (ber Psychoanalyse . Full \’orlesungeu . Terj. K. Bartens, memperkenalkan
Psikona]isis Lima Ceramah, (Jakarta: PT Gramedia, 1984) cet. V. 27
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anda menemukan faktor jaman dan pada ujung yang lain anda menemukan

faktor lingkungan.2

Namun Fromm malah lebih memperkaya kajian tentang insting ini

dengan mengnancurkan bangunan detenninisme instingtif yang terkesan

klinis metodis. Maka untuk memlnrluas sekup kajian insting manusia ini,

Fromm memasukkan kasus-kasus sosial yang berkenaan dengan I»ikolntologi

kolektif, sepeli ha]nya psikolmtologis yang da)angun dengan keyakinan-

keyakinan tradisi, hukum, kebijakan politik, produk-produk kebudayaan.

3

ataupun ritualisasi keagamaan.

Bagi Fromm problem instingtif ini, bukan hanya dapat ditemui di

laboratorium klinis, tapi juga merupakan problem klise dalam organisasi

sosial manusia, Terutama dengan perilaku merusak Ldestrucf ion insting), yang

biasa dikategcrikan dengan agresi jahat (nekrofilia) manusia. Pengalaman

buruk pada masa kanak-kanak sangat mempengaruhi karakter seseorang, baik

pengaruh bun& yang didapatkan dari orang tua terhadap anak, atau pengaruh

yang diberikan oleh lingkungan sekitar.

Impuls yang didapatkan ketika masa kanak-kanak, akan dijadikan

stimulus oleh naluriah manusia untuk merasionalisasi dalam setiap tingkah

laku, walaupun sejarah kelam seseorang selalu disembur_yikan karena

2 Erich Fromnl ZZ?e ArI gf Lislening. (New York: The Contium Publishing. 2000) Terj_ Apri
Danarto, The Art of Lister dng, Kritik atas Psikoanalisis Sigmmrd Freud. (Yogyakarta: Penat>in
Jendela, 2002) cd 1, 95

3 Erich Fromm, Psychoanalysi s and Religion, Terj. Evan Wisastra, Manusia menjadi Tuhan.
PergulataIr antara SeJarah darI Ttrhall Alam, (Yogyakarta: Hyena, 2004) cet I1, 22
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merupakan aib di ranah sosial. Namun itu tidak menutup kemuagkinan untuk

menjadi bom waktu, yang sewaktu-waktu bisa meledakkan segala sistem

_ sosial. Tinggal menunggu waktu yang tepat.

Jika Freud dalam teorinya untuk meminimalisir tindakan destnrktjf,

merekomondasikan I»ngembangan Ego untuk membendung lua pn energi

nahniah manusia. Tapi Fromm mengusulkan untuk memperkuat insting Eros

sebagai lawan dari Insting Thanathos. Naluri ini bisa dikemtnngkan dengan

pendidikan yang positif, baik dit»dkan oleh kedua orang tua, lingkungan,

hukum Negara, dan juga dokmatika agama, dengan catatan harus bersifat

tidak eksklusif, karena jika hukum Negara ataupun dokmatika agama itu

bersifat eksklusif serta memiliki keoendrungan untuk represif, maka tidak

menutup kemungkinan akan memunculkan penyesalan yang mendalam bagi si

obyek dan bha menimbulkan kepercaYaan diri yang terlalu berlebihan

(Narsisistis).

Lawan dari agresi jahat ini adalah agresi bail mencintai kehidupan

(biofilia). Energi biofilus berusaha untuk memEnrtahankan kesatuan-

persatuan, melanjutkan produktifitas, dan menyangi kehidupan sebagaimana

teori Freud, namun Each juga memBrhjtungkan kondisi sosial dalam

membentuk karakter manusia.4

4 Erich From& 7be’ Anatomy of Human Debttlrctivemres . Terj. Imam Muttaq n, Akar
Kekerasan. Analisis Sosio-Psikologis atas WFotak Manusia. (Yogyakarta: Pustaka Pela ar. 2001) cet II,
533
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Etika oioflliu memiliki kaidah baik-buruk tersendiri. Kebaikan adalah

semua yang mendukung kehidupan; keburukan atau kebathilan adalah semua

yang mendukung kematian Kebaikan merupakan penghormatan terhadap

kehidupan, semua yang mendukung kehidupan, I»rtunbuhan dan

perkembangan Kebathilan adalah semua yang menghambat kehidupan,

mempersempdnya, dan menghancurkannya hingga berkeping-keping,

Perbedaan antara konsep Freud dengan konsep yang disajikan di sini

tidak terletak pada substansinya, tetapi pada fakta bahwa dalam konsep Freud

kedua kecen(Lrtmgan ini memiliki pangkat yang sama, keduanya sama-sama

berterima secara biologis, keduannya sama-sama manusiawi. Biofilia, disisi

lain, dipahami sebagai kecendrungan yang merujuk pada dorongan biolods

normal sedawkan nekrofilia dipahami sebagai fenomena Psikopat (ilo SIis ?

Memang manusia mempunyai dua potensi itu, dan itu nertlpakan efek

daN proses pembuahan sel sperma (spermat o=oa) pada se_ telur (ow/772).

Ketika sperma ditembakkan pada ruang rahim itu kurang lebih berjumlah

5.000 sel untrk membuahi satu sel telur, dari ribuan sel sperma tersebut, yang

kuatlah yang bisa bertahan sampai proses pembentukan struktur organis

fnaf11isla.

Tapi idak semata-mata potensi itu bisa berkembang sampai maksimal

potensi ini &pat berkembang secara maksimal, namun masih membututkan

5 Erich Fromm,_7be Anatomy of Human debtrrlcttveness, 641
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stimulan-stimulan yang diberikan oleh ekosistem dan struktur sosial

dilingkungan dimana dia dapat bertahan hidup.

Fromm dengan pemyataanya “cinta kehidupan dan cinta kematian

merupakan alternatif fundamenatalyang disodorkan kepada semua manusia.

Nekrofrlia tumbuh seiring dengan terhambatnya perkembangan bio#lia.

Manusia secara biologis dikaruniai dengan kemampuan untuk menjadi

bioplis, namu sebagai solusi altenrati$ya ia secara psikologis juga

dikaruniai potensi untuk menjadi nekro$1ia’4 . Sebenarnya Fromm berusaha

untuk memadukan teori nativismenya Sjgmund Freud dengan empirismenya

Thomas Hobbes. Bagi Freud manusia yang terlahir didunia ini sudah

mempunyai dua insting bawaan, yaitu insting kehidupan (eros) dan insting

kematian (t howl t hos). Berbeda dengan Thomas Hobbes, yang menyatakan

bahwa, mant6ia terlahir tanpa mempunyai pengetahuan apa-apa sebagaimana

kertas putih dan pengalamanlah yang menjadikan tintanya.7

Bisa dipahami Fromm menganalogikan bahwa manusia yang terlahir

dunia ini sudah tercipta dan terkondisikan dengan dua jalur rel kereta dan

eksperient men_kdi penentu untuk menggunakan salah satu jalur rel tersebutp

serta stasiun-stasiun merupakan bentuk karakter daN seorang maausja.

6 Ibid. O+4

7 Ibid, 90
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B. Ruang Abu-Abu Dalam Teori Alam Bawah Sadar Manusia

Perlu kiranya dipahami bahwa kasus yang diusung oleh Each Fromm

adalah tindak i)isaukdf yang dilakukan oleh segelintir manusia (minoritas),

dan itu dianggap sudah final. Orang mtmgkin akan menganggapnya sebagai

kasus patologis parah lalu mencari kecendnmgan genetik yang mergadi

penyebabnya Sebagaimana yang diperkirakan berdasarkan landasan biologis,

pada umumnya mayoritas pengidap nekrofilia tidak sepenuhnya tanpa

kecendnmgan biofilia, sekalipun lemah. Sejauh ini jumlah yang lebih banyak

adalah mereka yang kcndrungan nekrofilia-nya dibarengi dengan

kecendrungaa biofiha yang cukup kuat untuk menciptakan konflik internal

yang sangat produktif Dampak konflik ini terdapat motivasi seseorang

brgantung pada banyak variabel. Yang pert Luna , pada intensitas dari mas{ng-

masing kecenJrungan; kedua, bergantung pada ada-ddakrrya kondisi sosial

yang akan meml»rkuat salah satu dari orientasi tersebut; dan pada pastiwa-

pristiwa tertentu dalam kehidupan seseorang yang dapat menggiringnya

kepada salah satu dari kecendrungan tadi.8

Namun Fromm melupakan satu hal, bahwa manusia itu adalah mahluk

yang mempuryai tingkat kekompIeksjtasan yang tinggi. Manusia melakukan

sesuatu itu bL-kan hanya berlandasakan dua potensi itu (Nekro nIla-Bio51 ja))

tapi manusia terkadang juga menggunakan keduanya tanpa terbentur dengan

8 Erich Fromm, WIe Anatomy of Human DestnIktiverres
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kondisi-kondis, tertentu. Manusia juga mempunyai satu rasa yang sangat sulit

diprediksi, yaitu “jahiln

Timbul pertanyaan dari manakah datangnya ke-jahil-ac manusia itu

bersumber?

Sigmuul Freud penuh mengunkapkan tnhwa pergerakan insting Eros

dan Thanathos-ini hanya di wilayah alam bawah sadar (Das es/ID) manusia,

yang wilayahnya sangat dominan, dari pda dua potensi yang ada (Das lche

dan das uber icha. Karena begitu kuat dorongan alam bawah sadar itu, maka

ia tidak memhauhkan stimulan-stimulan dari luar untuk mengeluarkannya,

Eros ataupun Thanathos ini bisa merengasang dirinya sendiri untuk

mengeluarkan energinya.

Menurut beberapa psikolog dan psikiater, kejahilan manusia itu

muncul dari kedepnsian seseorang. Seseorang yang mengalami depresi

adalah ketika ia berusaha memecahkan masalahnya dengan konsentrasi otak

sampai maksimal. Namun ketika otak mengalami overlord penggunaan, maka

otak secara otanatis akan mengalihkan perhatiannya pada obyek yang lain.9

Dari Fnmahaman karya John Paul Sartre, Psicology Imajirusi>

pengetahuan manusia sangat kuat pengaruhnya dalam menentukan

tjdakannya. Bisa diambil kesimpulan sementara hasil dari prodIA kebudayaan

manusia adaldr murni datang dari imajinasi manusia. Kdika manusia

9 John Paul Sanre. The Psychology of Imagination. (The citadel Press, Swaucus, New Jersey+ 1972)
Terj. Silvester G. Sukur, PJkologi Imajinasi , (Yogyakarta, Bentang; 2000) cet 111 7
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memahami alam serta lxrusaha untuk mengetahui hakikat alam secara

mendasar, mah ia akan memasuki ruang irasional materialitas,IL pengetahuan

manusia tentang alam, adalah sebatas pemahamannya sendiri telgang proyeksi

obyek yang diUngkap oleh sentral memodknya. Dan apapun deskripsi yang

dikeluarkan ohh subyek tentang alam materi, adalah merupakan proses

formulasi dari t»berapa data yang ada dalam sentral mem9rik manusia

kemudian menjadi wujud imajinasi tentang obyek tersebut.

Seperti pembuatan patung Siva dalam agama hindu, yang diyakini

maha kuat dad segala yang ada, dan orang-orang yang hidup didataran India

dengan kultur patronasinya kuat, serta merupakan daerah ekosistem daN ular

kobra, keberadaan ular kobra meru@kan teror bagi orang-orang India, maka

siva akan digambarkan seorang laki-laki gagah dan diatas kepalanya terdapat

hiasan ular kobra.11

Menurut Erich Fromm manusia adalah satu-satunya makhluk yang

menyadari tentang keberadaan dan keterasingan di dunia. Manusia selalu

berusaha untuk menampakkan keberadaannya serta menepis jauh-jauh kondisi

keterasingan, Terlepas dari situasi apapun, ketika seseorang tidak bisa

mempengaruhi siapa pun, dan jika ia tidak bisa mendobrak keluar dari penjara

narsisisme dae keterasingan total, maka dia bisa melampiaska• rasa ketidak

10 Ini yang menurut imanuel Khan sebagai alam noumena; yaitu sebuah hakekat benda yang tidak
dapat dimengerti oleh benda yang lain. hanya dirinya sendiri yang dapat mengetahuinya. Dalam upaya
subyek mengetahui secara essensif terhadap benda (obyek), hanya mampu sampai pada taraf
pemahaman si subyek tersendiri (Fenomena trar6endental).
11 John Paul Sartre, Psychology of Irnagilratiort . .......9.
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ber(hyaanya dal ketidak bergunaanya kepada tidak destruktif yang mana dia

sendiri tidak mImI)u menyadarinya.

Namu dilihat dari pandangan subyektif, ada ruang abu-abu didalam

alam bawah saaar manusia (Das es/ID) yang belum tersentuh sana sekali oleh

kedua pakar psikoanalisis itu, baik Freud maupun Fromm. Freud memilah

menjadi dua nang dalam struktur alam bawah sadar @n es/ID); yaitu Eros

instinc dan Thanatos instinc, t»gitu juga dengan Erich Fromm yang

merubahnya menjadi Biophilia potens dan Necrophilia potens.

Tapi kejahilan manusia! ini kurang dapat perhatian dari bet»rapa

pakar psiko]ods ataupun psikiater, tingkah laku ini dianggap sebagai suatu

kewajaran. Manang kejahilan ini tidak Fnrnah dianggap sesuatu yang urgen,

namun jika tingkah laku sudah mengarah pada agresi yang aktif Lag.reI ion

active) serta menimbulkan besarnya tingkat destruktif dan merugikan alam

makro maupun mikro. Seperti; Albert Einstin merumuskan teol atom untuk

di proyeksikar dalam penghancuran Herosima dan Nagasaki, Atom adalah

produk dari kejahilan Einstin untuk mengetahui inti Energi dari betnrapa

materi yang tidak bergerak.

Apakah tindakan sel»rti ini dapat dimasukkan pada kasus-kasus

naluriah? afar kita harus menerapkan metode I»ngobatan dengan

mempertanyakan fenomena traumatik yang terFxndam pada si pasien?

Tingkdr laku manusia yang jahil ini muncul swara horisontal, tanpa

ada luapan emosi, rasional, ekspresi, efek gerakan sarafrefIek, reaksi terhadap

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



82

fenomena sosIal, ataupun gerakan yang ditimbulkan aksi manusia untuk

menampakkan eksistensinya.

Menurit hasil sementara yang didapatkan dari analisis di atas,

kejahilan matusia itu lahir dari sifat keingin tahuan manusia terhadap segala

sesuatu dan b«usaha memaksimalkan potensi ke-Tuhanannya untuk mencipta

sesuatu yang baru Atau sekedar energi nekrofelus yang merangsang dirinya

sendiri untuk keluar dari cengkraman Ego, Atau merupakan efek dari

pertarungan dua potensi manusia (nekrofilia dan Bjofilia), seperti yang

dilakukan oleh seseorang mencubit pipi balita karena terlalu gemas. Ini

merupakan ciri khas manusia yang membedakannya dengan binatang. Potensi

ini tidak pernah ted>eri dari kekuasaan langit. Manusia bisa mengalirkan

energi biofiba atau nekroHlianya tanpa alasan yang jelas. Kadang hanya

ekspresi jahil, Ekspresi ini merupakan altematif dalam menjalani hidup yang

sistemik, stagnan, dan konstan.
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BAB V

KESIMPULAN

A. Destruktifitas Adalah Tindak Manusiawi

kesimwlan yang dapat diambil dari penjelasan di atas, bahwa

perilaku destnItif manusia merupakan tindakan manusiawi, tmik agresinya

bersifat aktif maupun reaktif, atau sekedar kejahilan.

Potensi destnrktif ini tidak dalnt dihancurkan maupun dimusnahkan,

hanya bisa diminimalisir dengan presser sistem sosial dan sistem internal

kejiwaan (Ego). Namun itu semua bukan merupakan jaminan untuk

menciptakan dunia yang damai. Dorongan destnrktifitas selalu mereduksi

dirinya seiring dengan perubahan waktu, dia selalu dapat merubah bentuknya,

Searah denganHkebutuhan dasar mant6ia.

Begitu juga dengan hukum tidak terkesan sakit dan untuk

mengantisipas! asumsi patologis. Maka hukum biasanya menggunakan istilah

“balasan yang setimpal” atau “hutang darah dibalas darah, hutang nyawa

dibalas nyawa” hingga seakan wajar apabila hukum melakukan tindak

destnrklif, Seperti; hukum eksekusi mati pada subyek kriminal atau F»njahat

perang. Atau dsekusj perkampungan dj stren kali mas Surabaya.

83
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B. Saran-Saran

Dorongan destruktif dalam diri manusia merupakan fitrah (necessary)

yang tidak bM dihilangkan dan dimusnahkan, maka dorongan destruktif

dapat diarahkan kearah “positif ’ (yang menguntungkan bagi komunitas kecil

maupun komtmitas yang besar), seperti halnya yang pernah dilakukan oleh

Presiden George Walker Bush, mengantisipasi krisis di Amerika Serikat,

Den@n menDua sekenario t»sar tentang terorisme di dunia dengan

menghancurkan gedung Wod Tred Center, dan sedikit merusak kantor

departemen pertahanan. Menurut analisis ah]i perekonomian dunia William

Smith, perekonomian Amerika koleps karena over production, dan persediaan

minyak bumi di OPEC meni lis, yang menjadikan satu-satunya sumber energi

Amerika, fenomena kebrutalan dan tindak kriminalitas di negara Amerika

juga tidak pernah padam. 1

Invasi Amerika ke Iraq, merupakan pertemuan dalam perang kedua

kali paska per 3ng teluk. Dengan tuduhan bahwa Iraq nerupakan negara yang

menyuntjkan dana dan tenaga untuk gerakan teroris al-Qoidah, dan juga

memproduk senjata biologis untuk senjata pemusnah masal (Rudal al-Samud).

Serta menangkap Sadam Hussain, di tuduh sebagai ditaktor yzrg kejam dan

melanggar hak-hak kemanusiaan (HAM).

Pasuka1 yang digunakan Amerika Serikat untuk invasi ke Iraqp

bukanlah merupakan pasukan asli dari F»ndidikan akademi rriliter9 mereka

I http//www.isnet.com=artkel+”terorisme kebijakan dunia+semu»46/(H
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mayoritas dintekrut dari WAMIL (Wajib Militer) da I', &{ENWA (Resimen

Mahasiswa). Warga Amerika yang sering melakukan tindak kriminalitas serta

sering keluar masuk penjara, mereka akan direkrut dan dilatih dj kamFkamp

militer serta dipersenjatai, yang dalam kesatuannya akan dipimpin oleh letnan

dan sersan, haUI dari perekrutan MENWA.2

Ini merupakan salah satu cara untuk mengarahkan dorongan desRuktif

manusia, ada banyak cara untuk mengarahkan dorongan ini, seperti halnya

_ diarahkan pada olah raga, semisal; boxing, Karate, pencak silat, bergulat, atau

American Football.

Untuk lxrpolitikan pun bisa dimanfaatkan, orangorang nekrofelus

ringan sepertI ini biasa digunakan untuk tim perusak. Karena dengan

keceradasarmya dia ahn dapat merusak apapun bangunan musuh baik yang

berbentk kesepakatan maupun kebijakan

2 http//www.isnet.com=artikel=’kecurangan AS dIam peperangann. 03/05
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